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       Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang dilaksanakan di Badan 
Amil Zakat Nasional Jawa Timur dengan judul “Optimalisasi Penyaluran Zakat 
Melalui Program Ekonomi Jatim Makmur di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Provinsi Jawa Timur Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik”. 
Penelitian ini fokus pada mekanisme penyaluran zakat melalui program ekonomi 
Jatim Makmur di BAZNAS, optimalisasi zakat program ekonomi Jatim Makmur 
dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, kendala dan hambatan yang 
dihadapi BAZNAS dalam optimalisasi penyaluran zakat program ekonomi Jatim 
Makmur. 
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian 
kualitatif dan mengumpulkan data dengan teknik wawancara dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan kepada pihak BAZNAS yang menangani distribusi zakat 
dan mustahik yang mendapatkan bantuan dana zakat produktif. Setelah data 
terkumpul, data tersebut di analisis dengan metode deskriptif verifikatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BAZNAS Jatim mendistribusikan zakat 
produktif dalam bentuk program ekonomi (Jatim Makmur) meliputi berbagai 
kegiatan yaitu pelatihan keterampilan, bantuan alat kerja, dan bantuan modal 
usaha bergulir. Adapun yang menjadi unggulan dalam program ekonomi adalah 
bantuan modal bergulir. Dengan bantuan modal bergulir diharapkan mustahik 
dapat mengembangkan usaha yang dimilikinya dan pendapatan mustahik 
meningkat. Secara keseluruhan distribusi zakat produktif dengan program Jatim 
Makmur di nilai kurang optimal dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, 
dilihat dari adanya pendapatan mustahik yang masih tetap. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka disarankan kepada pihak BAZNAS 
Jatim dalam program ekonomi Jatim Makmur hendaknya nominal bantuan modal 
usaha yang disalurkan oleh BAZNAS Jatim harus sesuai dengan kebutuhan 
mustahik, supaya usaha mustahik dapat lebih berkembang secara signifikan yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan seluruh mustahik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar 
sekitar 87,18% dari 237.641.326 penduduk berdasar survei BPS tahun 
2010 fakta ini idealnya dapat menjadikan Indonesia sebagai kiblat bagi 
negara-negara lain dalam ikhwal praktik, studi, dan sharing knowledge 
subjek keislaman. Zakat merupakan Islam ketiga dengan cakupan dimensi 
yang luas, mulai dari aspek keimanan, ekonomi, dan sosial; suatu dimensi 
persoalan yang besar untuk bangsa sebesar Indonesia. Untuk itulah, amat 
disayangkan ketika dinamika perzakatan menjadi suatu problematika yang 
harusnya solutif bagi kehidupan sosial bermasyarakat. Mengingat potensi 
zakat yang terkumpul amat sangat besar dan diharap dapat berkontribusi 
dalam mengurangi kemiskinan. Data zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) di 
Indonesia menunjukkan bahwa terdapat kenaikan jumlah penghimpunan 














2002 68.39 4,98 - 3,7 
2003 85.28 6,21 24,7 4,1 
2004 150.09 10,92 76 5,1 
2005 295.52 21,51 96,9 5,7 
2006 373.17 27,16 26,28 5,5 
2007 740 53,86 98,3 6,3 
                                                          
1
 Http;//www.puskasbaznas.com. Html Diakses 19 Maret 2017. 



































2008 920 66,96 24,32 6,2 
2009 1200 87,34 30,43 4,9 
2010 1500 109,17 25 6,1 
2011 1729 125,84 15,3 6,5 
2012 2200 160,12 27,24 6,23 
2013 2700 196,51 22,73 5,78 
2014 3300 240,17 22.22 5,02 
2015 3700 269,29 21.21 4,79 
 
Kemiskinan merupakan permasalahan yang sering terjadi baik di 
negara maju maupun negara yang berkembang. Zakat memiliki banyak 
keunggulan dibandingkan instrumen fiskal konvensional yang telah ada. 
Oleh karena itu, untuk menyelesaikan masalah pemberdayaan masyarakat 
terhadap penyeluran zakat sebagai kekuatan ekonomi masyarakat, maka 
keberadaan institusi zakat sebagai lembaga publik yang ada di masyarakat 
menjadi amat sangat penting. 
2
 
Zakat sebagai instrumen keuangan inklusif di Indonesia geliat 
ekonomi syariah yang mulai menemukan momentumnya dan gaung 
inklusi dalam sektor keuangan menandakan bahwa zakat memiliki peranan 
yang penting. Setidaknya, ada empat peran yang dapat dilakukan oleh 
zakat dalam pembangunan ini, yaitu: (1) memoderasi kesenjangan sosial; 
(2) membangkitkan ekonomi kerakyatan; (3) mendorong munculnya 
model terobosan dalam pengentasan kemiskinan; dan (4) mengembangkan 




                                                          
2
 Adelia, “Problem Zakat” , dalam http://www.adelia.web.id/problem-zakat-problematika-zakat-
di-indonesia/ .html, diakses 03 Maret 2017. 
3
Http;//www.puskasbaznas.com. Html Diakses 19 Maret 2017. 



































Zakat yang merupakan sumber dana potensial untuk kesejahteraan 
masyarakat umum dan dapat dimanfaatkan bagi kesejahteraan mustahik 
yang perlu adanya pengelolaan zakat secara profesional dan bertanggung 
jawab.
4
Zakat yang memiliki potensi strategis yang layak dikembangkan 
menjadi satu instrumen pemeraatan pendapatan di Indonesia. Sehingga 
diharapkan bisa mempengaruhi aktivitas ekonomi untuk kesejahteraan 
masyarakat. Potensi zakat bila dikembangkan secara optimal dari seluruh 
masyarakat Islam dan dikelola secara baik dengan manajemennya akan 
mewujudkan sejumlah dana yang sangat besar dan bisa dimanfaatkan 
untuk mengatasi kemiskinan. 
Zakat mampu untuk mengurangi angka kemiskinan. Karena zakat 
menyelesaikan masalah bukan hanya dari segi ekonomi saja, namun juga 
dari segi sosial. Dari segi sosial, zakat menciptakan keadilan sosial melalui 
persebaran harta dari orang-orang kaya kepada orang-orang miskin. 
Persebaran harta itu membantu supaya harta tidak hanya berhenti pada 
orang-orang kaya saja, namun juga dapat dirasakan oleh orang-orang 
miskin. Untuk mengentaskan kemiskinan melalui pendistribusian harta 
zakat kepada setiap orang yang berhak menerimanya, agar orang tersebut 
dapat memenuhi hak-hak dasar hidup. 
Optimalisasi merupakan sebuah proses kegiatan atau program yang 
sudah berjalan tetapi perlu dimaksimalkan kembali untuk kegiatan yang 
lebih baik sesuai tujuan dan target. Dalam hal ini yang perlu dilakukan 
                                                          
4
Nurdin, “Optimalisasi Penyaluran Zakat Profesi di Kota Bandung”, Artikel, Diakses 25 Maret 
2017. 



































untuk mengoptimalkan potensi zakat, maka harus diadakannya sosialisasi 
dan edukasi mengenai zakat, perlu adanya kerjasama antara pemerintah 
dan lembaga zakat untuk membangun sistem yang mengatur tentang zakat 
nasional. Dengan adanya sosialisasi dan edukasi diharapkan masyarakat 
sadar akan kewajiban membayar zakat dan memberikan melalui lembaga-
lembaga zakat, supaya potensi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik. 
Zakat dari segi bahasa (lughatan)mempunyai beberapa arti, yaitu 
keberkahan (al-barkatu), pertumbuhan atau perkembangan(al-
nama’),kesucian (ath-thaharatu) dan keberesan (ash-shalahu). Sedangkan 
arti zakat secara istilah (syar’iyah) merupakan harta bagian dari harta yang 
memiliki persyaratan tertentu. Allah SWT mewajibkan kepada 
pemilikharta untuk menyalurkan hartanya kepada orang yang berhak 
menerimanya, dengan persyaratan-persyaratan tertentu.
5
 
                                                          
5
Ismail Nawawi, Zakatdalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya : Putra Media 
Nusantara, 2010), 1. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 
Arkanleema, 2012), 203. 
Firman Allah SWT dalam Surat at-Taubah [09] : 103 yang artinya 
 
mengetahui.”6(QS. at-Taubah [09] : 103) 
 
 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha 



































Kewajiban zakat telah ada sejak masa pra Islam, yaitu sejak masa 
nabi-nabi terdahulu. Dalam Al-Qur’an diceritakan bahwa perintah zakat 
merupakan salah satu risalah Allah SWT kepada para Rasul terdahulu 
yang wajib disampaikan dan tunaikan kepada umatnya.
7
 Sebagai suatu 
ibadah pokok, zakat merupakan salah satu rukun Islam yang menduduki 
posisi ketiga sesudah sholat. Perkataan zakat disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak delapan puluh dua kali, Allah SWT menyebutkan mengenai kata 
zakat selalu berdampingan penyebutannya dengan kata shalat yang 
memberikan isyarat bahwa zakat mempunyai kedudukan, fungsi dan peran 
yang sangat penting.
8
 Shalat merupakan ibadah jasmaniah yang paling 
utama, sedangkan zakat dipandang sebagai ibadah berupa harta yang 
paling mulia. 
Zakat dibagi menjadi dua yaitu, zakat fitrah (jiwa) dan zakat mal 
(harta). Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib dikeluarkan untuk 
menyucikan jiwa, dilakukan menjelang hari raya idul fitri oleh setiap umat 
Islam, mulai dari bayi sampai yang sudah tua, baik laki-laki maupun 
perempuan. Membayar zakat diwajibkan untuk semua kalangan tidak 
memandang siapapun, bagaimanapun, dan dimanapun. Zakat ini biasanya 
berupa makanan pokok seperti beras.
9
 Sedangkan zakat mal merupakan 
zakat yang dikeluarkan untuk menyucikan harta. Sesuatu yang dapat 
disebut harta apabila memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu dapat dimiliki, 
                                                          
7
Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 55. 
8
Umiarso dan Hevina, Zakat Untuk Ke Berkahan Umat dan Zaman, (Jakarta:Lentera Ilmu 
Cendekia, 2015), 32. 
9
Ibid., 25. 



































disimpan, dihimpun, dan dikuasai. Dapat diambil manfaatnya sesuai 
ketentuannya, misal rumah, pertanian, peternakan, uang, emas, perak, 
pendapatan usaha, dan lain-lain.
10
 
Sejak adanya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 dan 
diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat.
11
 Dalam pengelolaan zakat manajemen organisasi 
sangat dibutuhkan untuk kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan 
pengorganisasian dalam pengumpulan, mendistribusikan dan  
mendayagunakan zakat, penyaluran yang mengembangkan perolehan 
zakat secara efektif dan efisien.
12
 
Manajemen pengelolaan zakat menetapkan sasaran dan tujuan 
zakat. Sasaran zakat berkaitan dengan orang yang berkewajiban zakat 
(muzzaki) dan orang yang berhak mendapatkan zakat (mustahik). 
Sedangkan tujuannya adalah membantu orang yang tidak mampu atau 
menyantuni orang yang berhak agar terpenuhi kebutuhan dasarnya dan 
meringankan beban mereka.
13
 Zakat memiliki potensi strategisyang layak 
dikembangkan menjadi satu instrumen pemerataan pendapatan di 
Indonesia. Sehingga diharapkan bisa mempengaruhi aktivitas ekonomi, 
khususnya penguatan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat. Selama ini 
dana zakat yang terkumpul mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun 




Abdul Jamil, Kebijakan dan Keberpihakan Pemerintah Indonesia dalam Pengelolaan dan 
Pemberdayaan Zakat dan Wakaf, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 2013), 2. 
12
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat, 
(Malang : UIN Maliki Press, 2010), 62. 
13
Ismail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Fiqh, ..., 48. 



































masih belum dikembangkan secara optimal dan belum dikelola secara 
profesional, jadi masih jauh dari potensi yang seharusnya bisa dihimpun.
14
 
Penyaluran zakat merupakan dana zakat yang diperoleh dari 
muzzaki disalurkan kepada mustahik melalui lembaga pengelolaan zakat 
yang memiliki kewenangan untuk meneliti dan mencermati kategori 
delapan kelompok (ashnaf)yang telah ditentukan oleh Syariat Islam yaitu 
(fakir, miskin, amil, muallaf, hamba sahaya, gharim, sabilillah, ibnu sabil 
(musafir). Kedelapan ashnaf ini perlu diformulasikan dengan baik 
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi lembaga pengelola zakat, 
muzakki, dan mustahikitu sendiri.
15
 
Upaya mengoptimalkan penyaluran zakat adalah bagaimana 
mendayagunakan zakat menjadi tepat guna dan tepat sasaran. Dengan 
adanya program-program yangdijalankan BAZNAS ini, perolehan zakat 
secara nasional yang terus meningkat, masih menyisakan permasalahan 
bagi pengelolaan zakat. Sebagaimana pendapat Asep Saepudin Jahar, 
lembaga-lembaga zakat berdiri cenderung independen dan merencanakan 
program masing-masing yang lemah membangun koordinasi dan sinergi 
antar satu lembaga lainnya. Padahal menurut Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono memerintahkan agar gerakan zakat terus ditingkatkan 
sehingga bisa membantu pemerintah mengurangi kemiskinan. Dalam 
artian, zakat sebagai jalur ketiga dapat memperkuat upaya mengurangi 
kemiskinan. Jalur pertama dan kedua adalah pembangunan ekonomi dan 
                                                          
14
Abdul Jamil, Kebijakan Dan Keberpihakan, ..., 2. 
15
Hamka, Standarisasi Amil Zakat di Indonesia, (Jakarta, 2012), 16. 



































program bantuan pro rakyat, seperti kredit usaha rakyat, 




Kesejahteraan mustahik yaitu ketentraman yang diterima oleh 
orang yang berhak menerima zakat baik itu ketentraman dan kesenangan 
hidup secara lahir ataupun batin. Kesejahteraan merupakan tujuan utama 
di dalam pembangunan Negara. Cara mewujudkan tujuan tersebut yaitu 
dengan membentuk program pengentasan kemiskinan, pemberdayaan 
masyarakat, dan sebagainya. Salah satu programnya adalah jatim makmur  
dengan tujuan utama untuk meningkatkan kesejahteraan 
mustahikBAZNAS dengan pembangunan fasilitas atau infrastruktur. 
Namun dibutuhkan juga kerjasama yang baik antara pemerintah dan 
masyarakat serta diantara pihak tidak ada yang saling menyalahkan agar 
kesejahteraan lebih mudah tercapai. Dalam pelaksanannya, program ini 
memprioritaskan kegiatan bidang insfrastruktur, pengelolaan dana 
bergulir, dan yang pasti untuk mensejahterakan mustahik.
17
Terdapat 
banyak upaya pemerintah dalam usaha untuk menciptakan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan tujuan 
pembangunan Indonesia dalam pembukaan UUD 1945. Untuk mencapai 
                                                          
16
Mashudi, “Problematika Pengelolaan Zakat di Indonesia Saat Ini”, dalam 
http://www.rumahbangsa.net/2016/08/problematika-pengelolaan-zakat-di.html. html, Diakses 
03 Maret 2017. 
17
Agus Budi Prasetyo, “Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dengan Program PNPM 
Mandiri di Daerah Pedesaan”, dalam 
http://agusbudipendidikanips.blogspot.co.id/2013/05/upaya-meningkatkan-kesejahteraan.html. 
Diakses 29 Maret 2017. 



































kesejahteraan tersebut tidaklah mudah, dibutuhkan program-program yang 
bagus dalam menjalankannya. 
Organisasi pengelola zakat ada dua, yaitu organisasi pengelola 
zakat yang dibentuk oleh pemerintah disebut Badan Amil Zakat (BAZ), 
dan organisasi pengelolaan zakat yang dibentuk oleh masyarakat disebut 
Lembaga Amil Zakat (LAZ).
18
 BAZNAS Jatim adalah lembaga yang 
melakukan penyaluranzakat di Provinsi Jawa Timur. Lembaga ini 
merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah 
yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 
infaq, dan shadaqah (ZIS) pada tingkat Provinsi Jawa Timur.
19
 Badan 
Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (BAZIS) di Provinsi Jawa Timur 
beroperasi dalam pengumpulan, pengelolaan, pendistribusian atau 
pendayagunaan zakat, infaq dan shadaqah dari para muzakki.
20
 
Dana zakat didistribusikan di beberapa bidang, yaitu bidang 
ekonomi, pendidikan, dakwah, kesehatan, dan sosial. Di antara bidang-
bidang tersebut, bidang sosial memiliki alokasi tertinggi secara nasional 
dengan hampir setengah dari total dana zakat, yaitu 41,27%. Setengah dari 
itu bidang pendidikan sekitar 20,35%. Alokasi bidang ekonomi 15,01%. 





                                                          
18
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, ..., 73. 
19
Https://Id.Wikipedia.Org/Wiki/Badan_Amil_Zakat_Nasional_Provinsi_Jawa_Timur. Html 
Diakses 20 Maret 2017. 
20
Http://Baznasjatim.Or.Id/Profile/. Html Diakses 17 Maret 2017. 
21
 Http;//www.puskasbaznas.com. Html Diakses 19 Maret 2017. 




























































Ekonomi 5.161 9,09 29.662 12,98 119.878 21,46 183.330 13,02 338.031 15,01 
Pendidikan 18.845 33,18 24.343 10,65 102.016 18,26 312.991 22,23 458.195 20,35 
Dakwah 3.480 6,13 52.046 22,78 77.702 13,91 201.523 14,32 334.750 14,87 
Kesehatan 13.975 24,6 6.527 2,86 36.632 6,56 134.286 9,54 191.420 8,5 
Sosial 15.342 27,01 115.928 50,73 222.406 39,81 575.564 40,89 929.239 41,27 
Total 56.803 100 228.504 100 558.634 100 1.407.694 100 2.251.635 100 
 
BAZNAS Jatimmenyalurkan zakatnya melalui program-program 
yang memberdayakan bagi kesejahteraan mustahik. Salah satu program 
yang unggulyaitu bidang ekonomi (Jatim Makmur)dengan adanya bantuan 
modal bergulir. Zakat produktif dalam program ini bertujuan agar 
mustahik bisa mandiri secara ekonomi dan dapat membangun pondasi 
ekonomi untukmeningkatkan kesejahteraan mustahikmelalui berbagai 
program bantuan, sebagai berikut ; 
a) Pelatihan keterampilan  
b) Bantuan modal usaha mikro (bergulir). 
c) Bantuan alat kerja. 
Program Jatim Makmur ini dirintis sejak tahun 2006 berupa 
pemberian bantuan pinjaman permodalan tanpa bunga bagi Usaha Mikro 
Kecil Menengah (UMKM) di wilayah Jawa Timur. Dengan memberikan 
bantuan permodalan disertai pendampingan usaha dan pembinaan mental 



































keagamaan secara kelompok. Program ini melibatkan pihak ketiga sebagai 
mitra, penyaluran dan pembinaan.
22
 
Mekanisme penyaluran zakat dalam program ekonomi Jatim 
Makmur sejak tahun 2015 sampai saat ini, dengan pola penyaluran 
bantuan modal usaha yaitu ada pengajuan dari mitra kerja ekonomi. Mitra 
kerja ekonomi ini memiliki binaan, misalkan dua puluh sampai tiga puluh 
UMKM. Mitra kerja memenuhi persyaratan dari BAZNAS, pengajuan dari 
mitra kerja yang sudah disetujui dari pimpinan, dan sudah diverifikasi 
dilapanganselanjutnya mitra melakukan perjanjian kerjasama dengan 
BAZNAS Jawa Timur mengenai penyaluran bantuan modal usaha. Salah 
satu poin dari perjanjian kerjasama tersebut bahwa pengelolaan dana 
bantuan modal usaha sepenuhnya diserahkan kepada mitra kerja ekonomi 
dan digulirkan ke anggota UMKM binaannya. Mitra akan mendapatkan 
pelatihan khusus untuk mengembangkan usaha. Mitra memiliki tugas 
untuk menyalurkan pelatihan yang diperoleh kepada seluruh anggota dan 
menarik angsuran setiap kali pertemuan, pertemuan tersebut dilakukan 
sebulan sekali. Mitra melaporkan perkembangan dari usaha mustahiksetiap 
sebulan sekali ke BAZNAS Jatim. 
Salah satu kendala dan hambatan yang sering dihadapi di lapangan 
dalam penyaluran zakat program ekonomi Jatim Makmur (bantuan modal 
usaha) seringkali UMKM yang terbantumelalui program ini modalnya 
terpakai untuk kebutuhan yang lain sehingga tidak bisa mengangsur ke 
                                                          
22Wahyu Sri Hakiki, “Efektivitas Zakat Produktif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Mustahik 
pada Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur”, (Skripsi-UIN Sunan Ampel 
Surabaya), Diakses 10 Juli 2016 pukul 17.25. 



































mitra kerja ekonomi dan yang menjadi hambatan rendahnya kesadaran 
masyarakat membayar zakat. Kesadaran masyarakat akan zakat berperan 
penting bagi peningkatan kesejahteran mustahik. 
Untuk mengoptimalkan penyaluran zakat dengan peran mitra 
sebagai penyaluran modal usaha ke anggota UMKM, perlu dilakukannya 
sosialisasilebih lanjut agar masyarakat sadar membayar zakat. Selain itu 
mustahik dapat dikategorikan sebagai muzzaki dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu. Tingkat kesejahteraan 
mustahik dapat di lihat dari setiap laporan bulanan mitra di BAZNAS jadi 
dapat diketahui setiap perkembangannya sebelum menerima bantuan 
modal dan sesudah menerima bantuan. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul:“Optimalisasi Penyaluran Zakat 
Melalui Program Ekonomi Jatim Makmur Di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur Untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berbicara mengenai optimalisasi penyaluran zakat perlu 
pembahasan yang cukup luas. Demi terselesaikannya penulisan ini, maka 
penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang terkandung di dalamnya 
sebagai berikut : 
a. Problematika perekonomian masyarakat mengenai zakat yang menjadi 
instrumen yang inklusif. 



































b. Mekanisme penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim 
Makmur. 
c. Penyaluran zakat dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
d. Kendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS Jatim dalam 
optimalisasi penyaluran zakat. 
e. Potensi penyaluran zakat untuk mengentaskan kemiskinan. 
f. Optimalisasi zakat dalam program ekonomi Jatim Makmur. 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi masalah pada:  
a. Mekanisme penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim 
Makmur. 
b. Optimalisasizakat program ekonomi Jatim Makmurdalam 
meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
c. Kendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS dalam optimalisasi 
penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim Makmur. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 
masalah di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana mekanisme penyaluran zakat melalui program ekonomi 
Jatim Makmurdi BAZNAS? 



































2. Bagaimana optimalisasi zakat program ekonomi Jatim 
Makmurdalammeningkatkan kesejahteraan mustahik? 
3. Bagaimanakendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS dalam 
optimalisasi penyaluran zakat program ekonomi Jatim Makmur? 
 
E. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk memperjelas 
permasalahan yang peneliti angkat, maka diperlukan kajian pustaka untuk 
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada. Berikut 
penelitian sejenis yang telah diteliti, yaitu: 
Tabel 1.3 


























fokus  pada 
optimalisasi 
pengelolaan zakat 
yang sesuai dengan 




































sekarang fokus pada 



































Kota Semarang) optimalisasi 
penyaluran zakat 
program ekonomi 

























sekarang fokus pada 
optimalisasipenyalur


































































sekarang fokus pada 
penyaluran zakat 





































































F. Tujuan Penelitian 
Adapun penulis meneliti dan membahas masalah ini dengan tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan mekanisme penyaluran zakat melalui program 
ekonomi Jatim Makmur di BAZNAS. 
2. Untuk mendeskripsikan optimalisasi zakat program ekonomi Jatim 
Makmurdalammeningkatkan kesejahteraan mustahik. 
3. Untuk mengetahui kendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS 
dalam optimalisasi penyaluran zakat program ekonomi Jatim Makmur. 
 
G. Kegunaan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
dua aspek: 
1. Secara Teoritis 
a. Manfaat secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan khazanah ilmu pengetahuan kepada para akademisi 
guna mengetahui tentang optimalisasi penyaluran zakat melalui 



































program ekonomi Jatim makmur di BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
untuk meningkatkan kesejahteraan mustahikdan dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan pada kajian penelitian yang akan 
datang. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Para Praktisi di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi para 
praktisi di BAZNAS, khususnya di BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
dalam mengoptimalkan penyaluran zakat melalui program 
ekonomi Jatim Makmur untuk meningkatkan kesejahteraan 
mustahik. 
b. Bagi Penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 
wawasan serta pengajaran terutama mengenai penyaluran zakat di 
BAZNAS Provinsi Jawa Timur. 
 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional memuat penjelasan tentang pengertian yang 
bersifat operasional dari konsep atau variabel penelitian sehingga bisa 
dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji atau mengukur variabel 
tersebut melalui penelitian.
23
Untuk memahami dalam memaknai judul 
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Tim Penyusun, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya:Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam, 2014), 9. 



































skripsi ini, maka perlu dijelaskan tentang definisi operasional dari judul 
tersebut sebagai berikut: 
1. Optimalisasi Penyaluran Zakat 
Optimalisasi zakat yang berupa bantuan modal bergulir, 
penyaluran zakat yang perlu diperbaiki dalam memaksimalkan bantuan 
untuk mustahik dan memberikan pengawasan dari BAZNAS terhadap 
mustahik yang menerima bantuan modal bergulir karena masih ada 
mustahikyang kondisi pendapatannya masih tetap. 
2. Penyaluran Zakat Program Ekonomi Jatim Makmur 
BAZNAS Jatim mendayagunakan zakat produktif dalam 
program ekonomi Jatim Makmur. Penyalurkan zakat yang berupa 
bantuan modal bergulir ditujuhkan bagi mustahik yang ingin 
berwirausaha dengan tujuannya meningkatkan kebutuhan ekonomi. 
Bantuan modal ini dapat digunakan untuk tambahan usaha yang sudah 
berjalan, memulai atau mengembangkan usaha kecil menengah. 
3. Kesejahteraan Mustahik 
Bantuan zakat produktif yang diberikan BAZNAS Jatim 
kepada mustahikdapat meningkatkan kesejahteraan mustahikmelalui 
beberapa faktor yakni peningkatan pendapatan, pengembangan usaha, 
dan seorang yang mampu memberikan dana setelah mendapatkan 
bantuan dana zakat produktif.Dengan adanya zakat produktif 
memberikan solusi untuk meningkat kesejahteraan mustahiksehingga 
dapat mengurangi jumlah kemiskinan di Indonesia. 




































I. Metode Penelitian 
Agar penulisan skripsi dapat tersusun dengan benar, penulis perlu 
menggunakan metode penulisan skripsi sebagai berikut: 
1. Data Yang Dikumpulkan 
Data merupakan fakta tentang karakteristik tertentu dari suatu 
fenomena yang diperoleh melalui pengamatan. 
a. Data Primer : data yang dibutuhkan mengenai proses penyaluran 
zakat, meningkatkan kesejahteraan mustahik, dan program 
ekonomi Jatim Makmur di BAZNAS Provinsi Jawa Timur. 
b. Data Sekunder : data yang dikumpulkan dari studi pustaka, seperti 
dokumen-dokumen lembaga, buku, jurnal, majalah, artikel, 
penelitian terdahulu, dan lain-lainnya. 
2. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
hasil wawancara dengan 1 orang karyawan BAZNAS Provinsi 
Jawa Timur, yaitu 1 orang kabag pendistribusian. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa buku-
buku, dokumen-dokumen BAZNAS Jatim, dan kajian pustaka 
yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 



































Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yang bermaksud 
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun teknik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
24
Penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur kepada beberapa karyawan 
BAZNAS Provinsi Jawa Timur. Wawancara terstruktur yaitu 
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya agar pertanyaan lebih terfokus. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui 
dokumen.
25
Dokumen bisa berbentuk gambar atau foto, tulisan 
berupa catatan harian, data laporan-laporan dan karya-karya 
monumental dari seseorang.Dengan cara ini penulis dapat 
menggali data-data yang berhubungan dengan penyaluran zakat 
produktif melalui program ekonomi Jatim Makmur di BAZNAS 
Provinsi Jawa Timur. 
4. Teknik Pengelolaan Data 
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Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif dengan format deskriptif verifikatif. Penelitian ini 
dilakukan dengan teknik-teknik pengelolaan data sebagai berikut : 
a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang 
diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, 
keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan 
penelitian.
26
 Dalam hal ini penulis akan mengambil data tentang 
penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim Makmur di 
BAZNAS Provinsi Jawa Timur. 
b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat 
dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang 
sudah direncanakan dengan rumusan masalah secara 
sistematis.
27
Penulis melakukan pengelompokan data tentang 
penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim Makmur untuk 
dianalisis dan menyusun data tersebut dengan sistematis agar 
memudahkan penulis dalam menganalisa data. 
c. Penemuan Hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah 
diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan 
mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya 
merupakan sebuah jawaban dari rumusan masalah.
28
 Dalam hal 
ini penulis akan menganalisa apakah penyaluran zakat melalui 
                                                          
26








































program ekonomi Jatim Makmur sudah meningkatkan 
kesejahteraan mustahik. 
5. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu suatu 
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena 
dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena 
yang diteliti.
29
Peneliti kemudian mengelola dan menganalisis data 
dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada 
fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis, dan 
kemudian disimpulkan sehingga dapat menghasilkan solusi yang dapat 
berlaku secara umum. 
Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif verifikatif. 
Deskriptif yaitu teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan data-
data yang terkait atau berhubungan dengan pembahasan.
30
 Penelitian 
ini menggunakan metode deskriptif untuk menggambarkan fakta-fakta 
data mengenai penyaluran zakat. Verifikatif pada dasarnya ingin 
menguji kebenaran melalui pengumpulan data di lapangan.
31
 Metode 
ini diterapkan untuk mengetahui optimalisasi penyaluran zakatmelalui 
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program ekonomi Jatim Makmurdi BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. 
 
J. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika yang terdiri dari beberapa 
bab atau bagian bab yaitu sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, memuat uraian tentang: latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian 
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, 
metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 
Bab II Kerangka Teoretis memuat penjelasan teoretis yang 
meliputi: konsep zakat, manajemen zakat dan konsep kesejahteraan 
mustahik. 
Bab III Data Penelitian, memuat gambaran umum BAZNAS 
Provinsi Jawa Timur, meliputi sejarah, visi dan misi, tujuan dan landasan 
hukum, struktur organisasi, lokasi penelitian, program BAZNAS, tujuan 
zakat program ekonomi Jatim Makmur,implementasi zakat program 
ekonomi Jatim Makmur dan data mustahik. 
Bab IV Analisis Data, memuat tentang hasil analisis mekanisme 
danoptimalisasi penyaluran zakat melalui program ekonomi Jatim 
Makmur di BAZNAS Provinsi Jawa Timuruntuk meningkatkan 
kesejahteraan mustahik. 



































Bab V Penutup, memuat pembahasan bab terakhir tentang 










































PENYALURANZAKAT DAN KESEJAHTERAAN MUSTAHIK 
 
 
A. Konsep Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Zakat dari segi bahasa (lughatan) mempunyai beberapa arti, 
yaitu keberkahan (al-barkatu), pertumbuhan atau perkembangan (al-
nama), kesucian (ath-thaharatu) dan keberesan (ash-shalahu). 
Sedangkan arti zakat secara istilah (syar’iyah) merupakan harta bagian 
dari harta yang memiliki persyaratan tertentu. Allah SWT mewajibkan 
kepada pemilik harta untuk menyalurkan hartanya kepada orang yang 
berhak menerimanya, dengan persyaratan-persyaratan tertentu.
1
 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Pasal 1 Ayat 3 Tentang 
Pengelolaan Zakat, menjelaskan bahwa Zakat merupakan sejumlah 
harta yang wajib dikeluarkan setiap umat muslim dan diberikan kepada 
yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam. 
2. Macam-macam Zakat 
Zakat secara umum terdiri dari dua macam yaitu zakat fitrah 
(jiwa) dan zakat maal (harta benda). 
1. Zakat fitrah adalah zakat untuk menyucikan jiwa. Zakat fitrah 
wajib dikeluarkan satu kali dalam setahun oleh setiap muslim. 
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Ismail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi, (Surabaya : Putra Media 
Nusantara, 2010), 1. 

































Jumlah zakat yang harus dikeluarkan sebanyak 2,5kg perjiwa, yang 
didistribusikan pada tanggal 1 syawal setelah sholat shubuh 
sebelum sholat idhul fitri. 
2. Zakat maal adalah zakat untuk menyucikan harta. Zakat maal wajib 
dikeluarkan, apabila harta itu telah memenuhi syarat-syarat wajib 
zakat. Jenis harta yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu berupa 
hasil peternakan, hasil pertanian, hasil dagang, barang tambang 




Dari pengertian zakat fitrah dan zakat maal diatas, terdapat 
beberapa perbedaan mendasar antara keduanya. Adapun perbedaan 
tersebut dapat disimpulkan dalam bentuk tabel. 
         Tabel 2.1 
Perbedaan Zakat Fitrah dan Zakat Maal 
Perbedaan Zakat Fitrah Zakat Maal 




sebagian bulan syawal 
Sudah sampai nisab 
dan haulnya 
Jumlah Pengeluaran 
Sebanyak 2,5Kg beras 




Yang diwajibkan Semua muslim 
Semua muslim yang 
memiliki harta dengan 





3. Dasar Hukum Zakat 
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Umiarso dan Hevina, Zakat Untuk Ke Berkahan Umat dan Zaman, (Jakarta:Lentera Ilmu 
Cendekia, 2015), 24-26. 

































Kewajiban zakat telah ada sejak masa pra Islam, yaitu sejak 
masa nabi-nabi terdahulu. Dalam Al-Qur‟an diceritakan bahwa perintah 
zakat merupakan salah satu risalah Allah SWT kepada para Rasul 
terdahulu yang wajib disampaikan dan tunaikan kepada umatnya.
3
 
Sebagai suatu ibadah pokok, zakat merupakan salah satu rukun Islam 
yang ketiga, memiliki fungsi social yang sangat besar, disamping itu 
merupakan salah satu pilar dalam ekonomi Islam. Jika zakat, infaq, dan 
shadaqah (ZIS) ditata dengan baik dalam mekanisme penerimaan, 
pengambilannya maupun pendistribusiannya, insya Allah akan mampu 
mengentaskan kemiskinan atau paling tidak mengurangi masalah 
kemiskinan. 










“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan 
Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”.4 (QS. at-Taubah [09] 
: 60)  
 
 
4. Tujuan Zakat 
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Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 55. 
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Departemen Agama, al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Departemen Agama, 2001). 

































Adapun tujuan zakat antara lain, adalah: 
a. mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunya keluar dari 
kesulitan hidup serta penderitaan. 
b. membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para 
gharimin (orang yang berhutang), ibnussabil (orang yang kehabisan 
biaya dalam perjalanan yang bermaksud baik), dan mustahik (orang 
yang berhak menerima zakat) lainnya. 
c. membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat Islam 
dan manusia pada umumnya. 
d. menghilangkan sifat kikir dan loba pemilik harta. 
e. membersihkan sifat dengki dan iri dari hati orang-orang miskin. 
f. menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang miskin. 
g. mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, 
terutama pada mereka yang mempunyai harta. 
h. mendidik manusia untuk berdisiplin memunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya. 






5. Rukun dan Syarat Zakat 
a. Rukun Zakat 
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Rukun zakat ialah mengeluarkan sebagian dari nishab (harta), 
dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya, menjadikannya 
sebagai milik orang fakir, dan menyerahkannya kepadanya atau 
harta tersebut diserahkan kepada wakilnya yakni imam atau orang 
yang bertugas untuk memungut zakat. 
b. Syarat Zakat 
Zakat mempunyai beberapa syarat wajib dan syarat sah. 
Menurut kesepakatan ulama syarat wajib zakat adalah merdeka, 
muslim baligh, berakal, kepemilikan harta yang penuh, mencapai 
nishab, dan mencapai hawl. 
1) Syarat wajib zakat, sebagai berikut : 
a) Merdeka 
Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak atas hamba 
sahaya karena hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. 
Tuannyalah yang memiliki apa yang ada di tangan 
hambanya. Begitu juga, mukatib (hamba sahaya yang 
dijanjikan akan dibebaskan oleh tuannya dengan cara 
menebus dirinya). 
b) Islam 
Menurut ijma‟ zakat tidak wajib atas orang kafir karena 
zakat merupakan ibadah mahdhah yang suci sedangkan 
orang kafir bukan orang yang suci. Mazhab syafi‟I 
berbeda dengan mazhab-mazhab yang lainnya, 
mewajibkan orang murtad untuk mengeluarkan zakat 

































hartanya sebelum riddah-nya terjadi, yakni harta yang 
dimiliknya ketika dia masih menjadi seorang muslim.  
c) Baligh dan Berakal 
Keduanya dipandang sebagai syarat oleh mazhab hanafi. 
Dengan demikian, zakat tidak wajib diambil dari harta 
anak kecil dan orang gila sebab keduanya tidak termasuk 
dalam ketentuan orang yang wajib mengerjakan ibadah, 
seperti salat dan puasa, sedangkan menurut jumhur, 
keduanya bukan merupakan syarat. Oleh karena itu, zakat 
wajib dikeluarkan dari harta anak kecil dan orang gila. 
Zakat tersebut dikeluarkan oleh walinya. 
d) Harta yang dikeluarkan adalah harta yang wajib dizakati 
Harta yang mempunyai criteria ini ada lima jenis, yaitu 
uang, emas, perak, baik terbentuk uang logam maupun 
uang kertas, barang tambang dan barang temuan, barang 
dagangan, hasil tanaman dan buah-buahan dan menurut 
jumhur ulama binatang ternak yang merumput sendiri atau 
menurut mazhab maliki, binatang yang diberi makan oleh 
pemiliknya. 
e) Harta yang dizakati telah mencapai nishab atau senilai 
dengannya 
Maksudnya ialah nisab yang ditentukan oleh syara‟ 
sebagai tanda kayanya seseorang dan kadar-kadar berikut 

































yang mewajibkannya zakat. Penjelasan mengenai nisab-
nisab yang ditentukan oleh syara‟ akan dijelaskan dalam 
pembahasan mengenai harta-hatta yang dizakati. 
f) Harta yang dizakati adalah milik penuh 
Zakat tidak diwajibkan atas tanaman yang tumbuh di tanah 
yng mubah sebab tanah tersebut tidak dimiliki. Harta yang 
didapatkan dari pinjaman (utang) ini hanya wajib dizakati 
oleh pemiliknya yang asli. 
g) Kepemilikan harta yang mencapai setahun, menurut 
hitungan tahun qamari‟ah 
Menurut mazhab hanafi, nisab disyaratkan harus sempurna 
antara dua sisi tahun, baik pada pertengahan tahun tersebut 
terdapat bulan yang nisab hartanya sempurna maupun 
tidak.Dengan demikian, permulaan tahun, kemudian harta 
tersebut tetap utuh sampai berakhirnya tahun tersebut, dia 
wajib mengeluarkan zakat. 
h) Harta tersebut bukan merupakan hasil utang 
Utang yang berkaitan dengan hak para hamba mencegah 
kewajiban zakat, baik uatang karena allah, seperti zakat 
dan pajak bumi, maupun utang untuk manusia, kendatipun 
utang tersebut disertai dengan jaminan, karena kapan pun 
pemberi utang yang mendapat jaminan berhak mengambil 
hartanya dari pengutang (atau pemberi 
jaminan),merupakan utang yang ditangguhkan, atau utang 

































tersebut berupa mahar yang ditangguhkan dari seorang 
istri yang akan dicerai,atau bahkan utang tersebut 
merupakan nafkah yang mesti diputuskan oleh kadi atau 
perasaan saling memaafkan. 
2) Syarat sah zakat, sebagai berikut : 
a) Niat 
Para fuqaha sepakat bahwa niat merupakan syarat 
pelaksanaan zakat. Pendapat ini berdasarkan sabda nabi 
saw berikut pada dasarnya, amalan-amalan itu dikerjakan 
dengan niat. Pelaksanaan zakat termasuk salah satu 
amalan.Ia merupakan ibadah seperti halnya sholat. Oleh 
karena itu, ia memerlukan adanya niat untuk membedakan 
antara ibadah yang fardhu dan nafilah. 
b) Tamlik (memindahkan kepemilikan harta kepada 
penerimanya) 
Tamlik menjadi syarat sahnya pelaksanaan zakat, yakni 
harta zakat diberikan kepada mustahik. Dengan demikian, 
seseorang tidak boleh memberikan makan (kepada 
mustahik), kecuali dengan jalan tamlik. Mazhab hanafi 
berpendapat bahwa zakat tidak boleh diserahkan kepada 
orang gila atau anak kecil yang belum mumayyiz.Kecuali, 
jika harta yang diberikan tersebut diambil oleh orang yang 

































berwenang mengambilnya, misalnya ayah, washiy (yang 
diberi wasiat) atau yang lainnya. 
6. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung 
hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang 
berkaitan dengan orang yang berzakat (muzzaki), penerimanya 
(mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat 
keseluruhan.
6
 Kegunaan ibadah zakat ini sungguh penting dan banyak, 
baik terhadap perilaku konsumsi orang yang kaya maupun 
kesejahteraan orang miskin. 




a. Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri 
nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kemanusiaan 
yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan matrealistis, 
menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus membersihkan dan 
mengembangkan harta yang dimilki. 
b. Zakat merupakan hak mustahik, maka zakat berfungsi untuk 
menolong, membantu dan membina mereka ke arah kehidupan yang 
lebih baik dan lebih sejahtera. Zakat sesungguhnya tidak sekedar 
memenuhi kebutuhan para mustahik yang bersifat konsumtif dalam 
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waktu sesaat, akan tetapi memberikan kecukupan dan kesejahteraan 
kepada mereka. 
c. Sebagai pilar amal bersama antara orang-orang kaya yang 
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya 
digunakan untuk berjihad di jalan Allah SWT. Karena kesibukannya 
tersebut ia tidak memiliki waktu dan kesempatan untuk berusaha 
dan berikhtiar bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya. 
d. Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun 
prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, 
pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus sarana 
ibadah, pendidikan, kesehatan, sosial maupun ekonomi, sekaligus 
sarana pengembangan kualitas sumberdaya manusia muslim. 
e. Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sesbab zakat 
bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan tetapi mengeluarkan 
bagian dari hak orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan 
baik dan benar sesuai dengan baik dan benar sesuai dengan 
ketentuan Allah SWT. 
f. Dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah 
satu instrumen pemerataan pendapatan. Monzer Kahf menyatakan 
zakat dan sistem pewarisan Islam cenderung kepada distribusi harta 
yang egliter. Zakat merupakan institusi yang komprehensif untuk 
distribusi harta karena hal ini menyangkut harta setiap muslim 
secara praktis ketika hartanya telah sampai melewati nishab. 

































g. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang 
beriman untuk berzakat, berinfak, bersedekah menunjukkan bahwa 
ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu dan berusaha 
sehingga memiliki harta kekayaan yang dapat memenuhi kebutuhan 
hidup diri dan kelurganya, juga berlomba-lomba menjadi muzzaki. 
 
B. Manajemen Zakat 
Dalam setiap lembaga zakat ada kegiatan utama yang akan 
dilaksanakan yaitu penghimpunan, penyaluran, dan pendayagunaan. 
Ketiga kegiatan ini memiliki hubungan satu sama lain yang tetap harus 
diatur agar dapat bersinergi dan berjalan beriringan dengan kegiatan 
lainnya. Kegiatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut; 
1. Penghimpunan Zakat 
a. Pengertian Penghimpunan Zakat 
Penghimpunan zakat merupakan kegiatan awal yang akan 
dilakukan oleh setiap lembaga zakat dan sebagai salah satu 
sumber pendanaan untuk program dan kegiatan yang akan 
dilakukan sebagai tujuan dari lembaga tersebut.Kegiatan 
penghimpunan atau menggalang dana dapat diartikan sebagai 
kegiatan dalam rangka menghimpun dana zakat, infaq, dan 
shadaqah serta sumber daya lainnya dari masyarakat (baik 
individu, kelompok, organisasi, dan perusahaan), yang akan 
disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik. 

































Mengapa penghimpunan tidak hanya mengumpulkan dana? 
Karena pada dasarnya bentuk donasi atau shadaqah masyarakat 
tidak harus dalam bentuk dana. Bisa saja ketika yang diperlukan 
oleh mustahik satu set komputer, maka masyarakat bisa 
menyerahkan satu set komputer. Atau mungkin juga yang 
diperlukan oleh mustahik ruangan untuk sebuah acara, maka izin 
untuk menggunakan ruangan tanpa dipungut biaya sewa juga 
termasuk dalam kerangka penghimpunan.
8
 
b. Ruang Lingkup Penghimpunan Zakat 
Untuk memahami ruang lingkup penghimpunan, hendaknya 
memahami subtansi penghimpunan terlebih dahulu. Subtansi 
dasar penghimpunan dapat diringkaskan kepada tiga hal, yaitu 1) 
motivasi donatur (muzzaki), 2) program, dan 3) metode 
penghimpunan (pengumpulan dana). 
1) Motivasi Donatur adalah serangkaian pengetahuan, nilai-
nilai, keyakinan, dan alasan-alasan yang mendorong 
donatur untuk mengeluarkan hartanya. 
2) Program adalah kegiatan pemberdayaan masyarakat 
mustahikatau kegiatan implementasi visi dan misi lembaga 
yang menjadi sebab diperlukannya dan dari pihak eksternal 
sekaligus alasan donatur untuk menyumbang. 
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3) Metode penghimpunan atau pengumpulan dana adalah 
berupa pola, bentuk, atau cara-cara yang dilakukan sebuah 
lembaga dalam rangka menggalang dana dari masyarakat. 
Kegiatan ini harus ditangani dengan serius oleh setiap 
OPZ (Organisasi Pengelolaan Zakat) yang mengandalkan 
berjalannya program dan operasional lembaga dari dana 
masyarakat. Pengumpulan dana ini akan sangat mempengaruhi 
maju mundurnya sebuah OPZ. Ketika dana yang dihimpun dari 
masyarakat semakin menipis, maka OPZ tidak akan mampu 
membantu dan memberdayakan mustahik. Pada tahap lanjut, jika 
OPZ tidak berhasil melakukan pengumpulan dana maka 
eksistensi OPZ juga terancam. 
 
 
c. Tujuan Penghimpunan Zakat 
Ada lima tujuan pokok dalam pengumpulan dana atau 
penghimpunan, sebagai berikut : 
1) Menghimpun Dana Zakat 
Menghimpun dana adalah tujuan yang paling mendasar. 
Termasuk dalam pengertian dana adalah barang atau jasa 
yang memiliki nilai material. Tujuan inilah yang paling 
pertama dan utama. Inilah sebab awal mengapa pengumpulan 
dana itu dilakukan, bahkan bisa dikatakan bahwa 
pengumpulan dana yang tidak menghasilkan dana adalah 

































pengumpulan dana yang gagal, meskipun memiliki bentuk 
keberhasilan lainnya. 
2) Menghimpun Donatur 
Tujuan pengumpulan dana yang kedua adalah menghimpun 
donatur. OPZ yang melakukan pengumpulan dana harus terus 
menambah jumlah donaturnya. Untuk dapat menambah 
jumlah donasi, maka ada dua cara yang dapat ditempu, yaitu 
menambah donasi dari setiap donatur atau menambah jumlah 
donatur pada saat setiap donatur yang mendonasikan dana 
yang tetap sama. 
3) Mendukung Simpatisan dan Pendukung 
Kadang-kadang ada seseorang atau sekelompok orang yang 
telah berinteraksi dengan aktivitas pengumpulan dana yang 
dilakukan oleh sebuah lembaga, kemudian terkesan menilai 
positif dan bersimpati. Akan tetapi pada saat itu tidak 
memiliki kemampuan untuk memberikan sesuatu, misalnya 
dana sebagai donasi karena ketidak mampuannya. Kelompok 
seperti ini kemudian menjadi simpatisan dan pendukung 
lembaga meskipun tidak menjadi donatur. 
4) Membangun Citra Lembaga 
Disadari atau tidak, aktivitas pengumpulan dana yaitu 
dilakukan oleh sebuah lembaga, baik langsung maupun tidak 
langsung akan membuka citra lembaga. Pengumpulan dana 
adalah garda terdepan yang menyampaikan informasi dan 

































berinteraksi dengan masyarakat. Hasil informasi dan interaksi 
ini akan membentuk citra lembaga dalam bentuk khalayak. 
5) Memuaskan Donatur 
Tujuan kelima dari pengumpulan dana adalah memuaskan 
donatur. Tujuan ini adalah tujuan tinggi. Tujuan memuaskan 
donatur adalah tujuan yang bernilai jangka panjang, 
meskipun kegiatannya secara teknis dilakukan sehari-hari. 
Mengapa memuaskan donatur ini penting ? karena jika 
donatur puas, mereka akan mendonasikan dananya kembali 
kepada lembaga semula dan mereka akan menceritakan 
lembaga kepada orang lain secara positif. 
2. Penyaluran Zakat 
a. Pengertian Penyaluran Zakat 
Dalam ilmu ekonomi distribusi mengandung arti pembagian 
atau penyaluran sesuatu kepada orang atau pihak lain.
9
 Distribusi 
zakat dapat dilakukan dengan dua pola yaitu dengan pola 
memberikan kepada orang yang berhak menerima (mustahik) 
secara konsumtif dan dapat diberikan dengan cara produktif atau 
dengan cara memberikan modal atau zakat yang dapat 
dikembangkan dengan pola investasi.
10
 
Penyaluran zakat ini dilaksanakan dengan menetapkan 
alokasi dan bidang penyaluran dengan melalui mekanisme yang 
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tersedia. Untuk alokasi dana yang disalurkan tidak seluruhnya 
dalam bentuk uang tunai melainkan sebagaian besar disalurkan 
dalam bentuk berbagai program jasa dan keterampilan serta 
pengembangan wawasan.
11
 Pelaksanaan bidang penyaluran yang 
dalam bentuk program pemberdayaan memerlukan mekanisme 
sendiri yang harus berjalan dengan sebaik-baiknya. Dengan 
demikian, kebijakan yang ditentukan Dewan Pertimbangan 
berupa bentuk dan sasaran penyaluran. Kebijakan ini bertujuan 
agar penyaluran zakat sesuai ketentuan syariah, mengacu pada 
perencanaan yang telah ditetapkan, dan tepat mengenai sasaran 
yang efektif serta efisien. 
b. Macam-Macam Penyaluran Zakat 
Ada tiga macam penyaluran zakat, antara lain : 
1) Penyaluran Barang Konsumsi 
Dalam hal ini barang yang disalurkan atau didistribusikan 
adalah barang yang dapat langsung digunakan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
2) Penyaluran Jasa 
Dalam hal ini penyaluran dilakukan adalah secara langsung 
kepada masyarakat tanpa melalui perantara karena jasa 
dihasilkan dan dikonsumsi pada saat bersamaan. 
3) Penyaluran Kekayaan 
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Kekayaan merupakan bentuk jama‟ dari kata maal dan bagi 
orang arab adalah segala sesuatu yang diingkan sekali oleh 
manusia untuk menyimpan dan memilikinya. 
c. Bentuk Penyaluran Zakat 
Ada dua bentuk penyaluran zakat, diantaranya:
12
 
1) Bantuan sesaat, bukan berarti bahwa zakat hanya diberikan 
kepada seseorang satu kali atau sesaat saja. Bantuan sesaat 
dalam hal ini berarti bahwa penyaluran kepada mustahik 
tidak disertai target terjadinya kemandirian ekonomi 
(pemberdayaan) mustahik. Hal ini dilakukan karena 
mustahik yang bersangkutan tidak mungkin lagi mandiri 
seperti pada diri orang tua yang sudah jompo, orang dewasa 
yang cacat yang tidak memungkinkan ia mandiri. 
2) Pemberdayaan, adapun pemberdayaan adalah penyaluran 
zakat yang disertai target merubah keadaan penerima (lebih 
dikhususkan kepada golongan fakir miskin) dan kondisi 
kategori mustahik menjadi kategori muzzaki. Target ini 
adalah target besar yang tidak dapat dicapai dengan mudah 
dalam waktu yang singkat. 
d. Pengembangan Pola Distribusi Zakat 
Zakat dapat diberikan secara konsumtif dan dapat diberikan 
secara produktif. Adapun penyaluran zakat secara produktif 
sebagaimana yang pernah terjadi di zaman Rasulullah SAW yang 
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dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim dari 
Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah 
SAW telah memberikan kepadanya zakat lalu menyuruh-Nya 
untuk dikembangkan atau disedekahkan lagi. BAZ atau LAZ, jika 
memberikan zakat yang bersifat produktif harus pula melakukan 
pembinaan atau pendampingan kepada para mustahik agar 
kegiatan usahanya dapat berjalan dengan baik, dan agar para 




e. Optimalisasi Sistem Distribusi Zakat 
Zakat pada awalnya lebih didominasi oleh pola 
pendistribusian secara konsumtif, namun demikian pada 
pelaksanaan yang lebih mutakhir saat ini, zakat mulai 
dikembangkan dengan pola distribusi dana zakat secara produktif. 
Sebagaimana dicanangkan dalam Buku Pedoman Zakat yang 
diterbitkan Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen 
Agama (2002: 244), untuk pendayaan dana zakat, bentuk inovasi 
distribusi dikategorikan dalam empat bentuk berikut :
14
 
1) Distribusi bersifat „konsumtif tradisional‟, yaitu zakat 
dibagikan kepada mustahik untuk dimanfaatkan secara 
langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir 
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miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat 
maal yang dibagikan kepada para korban bencana alam. 
2) Distribusi bersifat „konsumtif kreatif‟ yaitu zakat 
diwujudkan dalam bentuk lain dari barangnya semula, 
seperti diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah atau 
beasiswa. 
3) Distribusi bersifat „produktif tradisional‟, dimana zakat 
diberikan dalam bentuk barang-barang yang produktif 
seperti kambing, sapi, alat cukur, dan lain sebagainya. 
Pemberian dalam bentuk ini akan dapat menciptakan suatu 
usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 
4) Distribusi dalam bentuk „produktif kreatif‟, yaitu zakat 
diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk 
membangun proyek sosial atau menambah modal pedagang 
pengusaha kecil. 
Menurut hemat penulis pola distribusi produktif sangat 
efektif untuk dapat memproyeksikan perubahan seorang mustahik 
menjadi muzaki, sedangkan untuk pola investasikan dana zakat 
diharapkan dapat efektif memfungsikan sistem zakat sebagai 
suatu bentuk jaminan sosiokultural masyarakat muslim, terutama 
untuk kelompok miskin atau defisit. 
f. Golongan Yang Berhak Menerima Penyaluran Zakat 
Beberapa hal menyebabkan seseorang berhak menerima 
zakat, atau menjadikannya sebagai mustahik. Seseorang tidak 

































berhak menerima zakat (tidak dianggap sebagai mustahik) kecuali 
seorang muslim yang merdeka (bukan budak), bukan seorang 
anggota suku Bani Hasyim atau Bani Muthalib, dan harus 
memiliki salah satu sifat di antara sifat-sifat delapan 
ashnaf(kelompok) yang tersebut dalam al-qur‟an.15 Dibawah ini 
zakat yang harus didistribusikan untuk delapan golongan ashnaf, 
sebagai berikut : 
1) Fakir, orang yang tidak mempunyai harta dan usaha atau 
mempunyai harta dan usaha tapi kurang dari seperdua dari 
kebutuhannya, dan tidak ada orang yang memberi belanja.
16
 
2) Miskin,orang miskin juga sama halnya dengan fakir, yaitu 
sama-sama mendapatkan manfaat dari dana zakat. Miskin 
dalam pengertian yang sederhana adalah mencakup semua 
orang yang lemah dan tidak berdaya. Oleh karena itu dalam 
keadaan sakit, usia lanjut, sementara tidak memperoleh 
penghasilan yang cukup untuk menjamin dirinya dan 
keluarganya juga dapat dikatakan miskin. Tidak berdaya 
yang dimaksudkan adalah ketidakmampuan untuk bekerja 
mencari nafkah hidup bagi dirinya dan keluarganya. Oleh 
karenanya ulama mengkategorikan orang miskin yang lebih 
berhak mendapatkan manfaat dana zakat terdiri dari tiga 
golongan, yaitu; 1) orang yang fakir dan miskin yang lemah, 
                                                          
15
Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), 140. 
16
Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqih, Sosial, dan Ekonomi, ..., 70. 

































2)orang-orang fakir dan miskin yang tidak pernah meminta-
minta, 3) orang-orang yang tekun menuntut ilmu.
17
 
3) Amil, orang yang secara aktif ikut serta dalam 
mengumpulkan, menyimpan, menjaga, dan membagikan 
dana zakat kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya 
secara syar‟i. Demikian juga meraka yang melakukan 
pekerjaan administrasi, akuntansi, dan dakwah yang khusus 
berkaitan dengan zakat. 
4) Muallaf, orang yang baru masuk Islam atau kelompok yang 
memiliki komitmen yang tinggi dalam memperjuangkan dan 
menegakkan Islam. Dalam bahasa lain dijelaskan bahwa 
muallaf merupakan orang yang dibujuk hatinya tapi bukan 
termasuk fakir, melainkan mereka mendapatkan dana zakat 
untuk melembutkan hatinya dan untuk mencegah kejahatan 
orang non-muslim terhadap kaum muslimin.
18
 
5) Hamba dalam bahasa lain adalah riqab yang punya arti 
mukatab, yaitu budak belian yang diberi kebebasan usaha 
mengumpulkan kekayaan agar dapat menebus dirinya untuk 
merdeka.Untuk asnáf ini di Indonesia tidak ada, maka dana 
zakat ini bisa disalurkan pada pengrajin yang tidak memiliki 
cukup modal untuk mengembangkan usahanya. 
                                                          
17
Umratul Khasanah, Manajemen Zakat,...., 40 
 
18
Umratul Khasanah, Manajemen Zakat…, 41 

































6) Gharim, orang-orang yang harta bendanya tergadai dalam 
hutang, dengan syarat bahwa mereka berhutang bukan untuk 
keperluan maksiat dan bukan juga untuk bermewah-mewah 
atau sebab menuju kemewahan.Ini sejalan juga dengan yang 
dikatakan oleh Husein Syatah, bahwa gharim adalah mereka 
yang memiliki hutang dan tidak mampu untuk membayarnya, 
atau mereka yang menanggung beban demi melakukan 
rekonsiliasi di antara manusia atau juga mereka yang tertimpa 
bencana yang membinasakan harta benda mereka.
19
 
7) Sabilillah, jalan yang dapat menyampaikan sesuatu pada 
keridhaan Allah baik berupa ilmu maupun amal. Pada zaman 
sekarang ini konsep sabilillah dapat diartikan untuk 
membiayai syiar Islam dan mengirim mereka ke lokasi non 
muslim atau tempat minoritas muslim guna menyiarkan 
agama Islam yang dilaksankan oleh lembaga-lembaga yang 
cukup teratur dan terorganisir.Melihat keluasan pengertian 
ini, maka setiap orang yang kepentingannya menegakkan 
agama Islam bisa juga dikatakan sabilillah seperti, para guru 
ngaji yang tidak dapat jaminan fungsional dan juga para da‟i 
yang selalu memberikan pencerahan di berbagai tempat guna 
memberikan pemahaman ke Islaman pada masyarakat luas.
20
 
                                                          
19Ridwan Mas‟ud dan Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen Pemberdayaan Ekonomi 
Umat, (Yogyakarta : UII Pres 2005),57 
20
Umratul Khasanah, Manajemen Zakat…, 43. 

































8) Ibnu sabil, sebagai orang yang melakukan perjalanan yang 
bukan bertujuan untuk bermaksiat. Selain itu, dapat diartikan 
juga sebagai orang yang bepergian dan kehabisan bekal, serta 
terpisah dari harta bendanya, juga karena kerusuhan yang 
kemudian meninggalkan harta bendanya. 
3. Pendayagunaan Zakat 
a. Pengertian Pendayagunaan Zakat 
Pendayagunaan zakat adalah bentuk pemanfaatan dana 
zakat secara maksimum tanpa mengurangi nilai dan kegunaannya, 
sehingga berdayaguna untuk mencapai kesejahteraan umat.
21
 
b. Investasi Dana Zakat 
 Pola pendayagunaan zakat adalah dengan menginvestasikan 
dana zakat. Yusuf Qardhawi dalam Fiqhuz Zakatmengemukakan 
bahwa pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-
pabrik atau perusahaan-perusahaan dari dana zakat untuk 
kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi kepentingan fakir 
miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan hidup mereka 
sepanjang masa. Pengganti pemerintah untuk saat ini dapat 






                                                          
21Ridwan Mas‟ud dan Muhammad, Zakat dan Kemiskinan Instrumen..., 103. 
22
Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqih, Sosial, dan Ekonomi..., 84. 

































C. Konsep Kesejahteraan Mustahik 
Kesejahteraan masyarakat dalam artian ini masyarakat sebagai 
mustahik. Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan yang memberikan 
rasa keselamatan, keamanan, ketentraman lahir dan batin dalam pribadi 
maupun dalam kehidupan masyarakat.
23
 Sedangkan mustahik adalah orang 
yang berhak menerima zakat.
24
Jadi kesejahteraan mustahikyaitu 
ketentraman yang diterima oleh orang yang berhak menerima zakat baik 
itu ketentraman dan kesenangan hidup secara lahir ataupun batin.  
1. Pemberdayaan Kemiskinan Melalui Zakat 
Sebelum membicarakan pemberdayaan kemiskinan, ada baiknya 
dilihat lebih dahulu, bagaimana sebenarnya kepedulian agama Islam 
terhadap orang fakir dan miskin. Dalam beberapa ayat dalam Al-
Qur‟an ditemukan, agar nasib orang fakir dan miskin itu diperhatikan 
benar, karena itulah di antara misi agama Allah itu diturunkan keatas 
dunia ini. Orang fakir yang sengsara harus diperhatikan. Kefakiran itu 
perlu diperangi dan dihilangkan, karena bisa merusak iman (akidah) 
sebagaimana sabda Nabi, yang artinya: kefakiran itu dekat sekali 
dengan kekufuran (al-hadits).
25
 Visi zakat dirumuskan sebagai 
mengubah mustahik menjadi muzakki. Visi ini menggariskan 
perolehan zakat yang harus bisa mengurangi jumlah kaum fakir 
                                                          
23
Zudan Rosyidi, Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat, (Surabaya: UINSA Press, 2014), 
7. 
24
Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqih, Sosial, dan Ekonomi,..., 48. 
25
Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi,..., 78. 

































miskin. Jika zakat sudah dibayarkan kepada fakir miskin dan mereka 
tetap menjadi fakir miskin, berarti visi tersebut tak dijalankan.
26
 
Firman Allah SWT dalam Surat Al-Isra‟ [17] : 26 : 
 
Sekiranya dapat dipahami dengan baik ayat tersebut diatas, 
maka akan prihatin apabila tidak mau membayar zakat dan 
menginfaqkan sebagian hartanya untuk kepentingan orang yang tidak 
mampu. Salah satu jalan yang dapat ditempuh yaitu menyantuni 
mereka dengan memberikan dana zakat yang sifatnya konsumtif atau 




BAZ/LAZ tampaknya lebih siap dalam memberdayakan zakat. 
Hal ini tampak dari susunan program pemberdayaan yang mereka 
buat. Sejumlah program pemberdayaan tersebut pada pokoknya dapat 
dibagi ke dalam empat kelompok: bantuan konsumtif, bantuan 
produktif, bantuan sosial, dan bantuan investasi. Program 
pemberdayaan tersebut pada intinya diarahkan untuk mencapai tujuan 
dan makna pemberdayaan, upaya memperkuat posisi sosial dan 
                                                          
26
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat,..., 53. 
27
Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi,... , 82. 
28
Ismail Nawawi, Zakat dalam Perspektif Fiqh, Sosial dan Ekonomi,..., 83. 
boros”.27 (QS. Al-Isra‟ [17] : 26 ) 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara 

































ekonomi dengan tujuan mencapai penguatan kemampuan umat 
melalui dana bantuan yang pada umumnya berupa kredit untuk usaha 
produktif atau investasi sehingga umat (mustahik) sanggup 
meningkatkan pendapatannya dan juga membayar kewajibannya 
(sebagai muzakki) dari hasil usahanya atas kredit yang dipinjamnya.
29
 
2. Prinsip Kesejahteraan dalam Islam 
Sebagai komponen dalam sistem kesejahteraan Islam. Apabila 
zakat benar-benar dikelola sebagaimana dicontohkan oleh Nabi SAW, 
niscaya ia akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi 
pengangguran, dan sekaligus mengurangi jumlah kaum fakir miskin. 
Apabila kesejahteraan meningkat, sudah jelas kaum miskin secara 
berangsur-angsur akan bisa berkurang. 
Yusuf Qardhawi menjelaskan, kekayaan harus menyandang 
sistem kesejahteraan yang bertumpu pada zakat sebagai bentuk syukur 
atas segala yang dianugrakan Tuhan. Selain sebagai sarana untuk 
menyucikan jiwa dan harta, zakat juga merupakan tip bagi jaminan 
perlindungan, pengembangan dan pengaturan peredaran serta 
distribusi kekayaan. Cara memanfaatkannya didasarkan pada fungsi 




Dalam pandangan Islam, masyarakat dikatakan sejahtera apabila 
memenuhi dua kriteria, yaitu : 
                                                          
29
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat,..., 230. 
30
Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat,..., 52. 

































1. Terpenuhinya kebutuhan pokok, setiap individu rakyat, baik 
pangan, sandang, papan, pendidikan, maupun kesehatan. 
2. Terjaga dan terlindunginya agama, harta, jiwa, akal dan 
kehormatan manusia. 
Kemiskinan merupakan salah satu penyebab munculnya 
permasalahan perekonomian masyarakat, oleh karenanya definisi 
kemiskinan adalah lemahnya sumber penghasilan yang ada mampu 
diciptakan individu masyarakat yang juga mengimplementasikan akan 
lemahnya sumber penghasilan yang ada dalam masyarakat itu sendiri, 
dalam memenuhi segala kebutuhan perekonomian dan kehidupannya. 

































OPTIMALISASI PENYALURAN ZAKAT MELALUI PROGRAM 
EKONOMI JATIM MAKMUR DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 
(BAZNAS) PROVINSI JAWA TIMUR UNTUK MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN MUSTAHIK 
 
A. Gambaran Umum BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
1. Sejarah Pendirian BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
Pengelolaan zakat di Indonesia dilaksanakan sejak zaman 
penjajahan Belanda, di mana pemungutan zakat diatur melalui keputusan 
pemerintah Belanda tentangperadilan agama. Perhatian pemerintah pada 
pengelolaan zakat baru menguat pada masa orde baru. Pada tanggal 15 Juli 
1968, pemerintah melalui Menteri Agama mengeluarkan peraturan Nomor 
4 dan Nomor 5 tahun 1968 tentang pembentukan Badan Amil Zakat, Infaq, 
dan Shadaqah (BAZIS) dan tentang pembentukan Baitul Maal (Balai Harta 
Kekayaan) di tingkat nasional, provinsi, dan kabupaten. 
Peraturan pemerintah yang diawali dengan kunjungan 11 ulama 
nasional kepada Presiden Soeharto bahwasannya apabila zakat dikelola 
dengan benar dan terkoordinir secara baik, akan mampu menjadi suatu 
sumber dana pembangunan yang potensial bagi negara. Dari hasil 
kunjungan ulama ini, Presiden lalu mengeluarkan perintah melalui surat 
edaran No. B113/ PRES/11/1968 dan ditindak lanjuti oleh Menteri Agama 
untuk menyusun suatu peraturan untuk mengatur pengelolaan zakat di 
Indonesia. Hal ini diikuti pula dengan peraturan yang dikeluarkan oleh 





































Merujuk dengan adanya surat edaran dari Presiden, maka 
pemerintah Provinsi Jawa Timur membentuk suatu organisasi pengelola 
zakat tingkat provinsi. Badan Amil Zakat, Infaq, dan Shadaqah (BAZIS) 
Provinsi Jawa Timur dalam tahap konsolidasi organisasi, baru terbentuk 
melalui surat Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 
Wm.02.05/BA.03.2/0556/1992 pada tanggal 13 Februari 1992 dan telah 
dikukuhkan oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur pada 
tanggal 3 Juli 1992 bersamaan dengan peringatan tahun baru Hijriyah 1 
Muharram 1413H yang bertempat di Islamic Centre Surabaya. BAZ 
Provinsi Jawa Timur merupakan wujud implementasi UU No. 38/1999 
tentang pengelolaan zakat. Melalui SK Gubernur Jawa Timur 
No.188/68/KPTS/013/2001 keberadaan BAZIS Jawa Timur digantikan 
oleh BAZ Provinsi Jawa timur. Pada tahun 2011 keluarlah Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Dengan 
keluarnya undang-undang ini, BAZ Provinsi Jawa Timur berganti menjadi 




2. Visi dan Misi BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
                                                          
1
 Nur Riyanto Al Arif, Teori Makro Ekonomi Islam Konsep, Teori dan Analisis (Bandung: 
Alfabeta, 2010), 201. 

































BAZNAS Jawa Timur sebagai BAZNAS yang bergerak dalam 





 Menjadi Lembaga Pengelolaan Zakat, Infaq, Shadaqah yang 
Amanah dan Profesional. 
MISI 
a. Mengoptimalkan Pengumpulan Zakat, Infaq, dan Shadaqah dengan 
selalu melakukan inovasi dalam memberikan penerangan dan 
pencerahan kepada umat. 
b. Memaksimalkan penyaluran dan pendistribusian dana Zakat, Infaq, 
Shadaqah menuju kesejahteraan umat serta selalu berupaya 
memberdayakan mustahik menjadi muzzaki. 
c. Selalu menjunjung tinggi dan berpedoman pada syari’at Islam dalam 
mengimplementasikan pengumpulan dan pendistribusian Zakat, Infaq, 
dan Shadaqah. 
 




a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan pelayanan 
ibadah zakat. 
                                                          
2
Http://Baznasjatim.Or.Id/Profile/. Html Diakses 17 Maret 2017. 
3
 Annual Report Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur Tahun 2013. 

































b. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan (zakat) dalam 
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. 
c. Meningkatkan hasil guna dan dayaguna zakat. 
Landasan Hukum 
a. Al-Qur’an dan Al-Hadits 
b. Undang-Undang No.38 / 1999 tentang Pengelolaan Zakat. 
c. Keputusan Menteri Agama RI No. 373 tahun 2003 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan 
Zakat. 
d. Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan 
Haji Nomor D/ 291 Tahun 2000 tentang Pedoman teknis Pengelolaan 
Zakat. 
e. SK Gubernur Jawa Timur No. 188/19/KPTS/013/2005 tentang Badan 
Amil Zakat (BAZ) Provinsi Jawa Timur. 
f. Instruksi Gubernur no. 1 Tahun 2004 tentang Pembentukan Unit 
Pengumpul Zakat (UPZ) pada Unit Kerja Provinsi Jawa Timur. 
g. Instruksi Gubernur no. 1 Tahun 2009 tentang Optimalisasi Unit 




4. Struktur Organisasi BAZNASProvinsi Jawa Timur4 
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 Afif Amrullah, “Struktur Organisasi”, dalam Http://Baznasjatim.Or.Id/Profile/. Html Diakses 17 
Maret 2017. 

































Susunan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2014 
Dewan Pertimbangan BAZNAS Jawa Timur 
Dr. H. Soekarwo (Gubernur Jawa Timur) 
KH. Drs. Abdusshomad Buchori (Ketua MUI Jawa Timur) 
Komisi Pengawas BAZNAS Jawa Timur 
Ketua   : Drs. H. Abdus Salam Nawawi, M.Ag 
Sekretaris  : Drs. H. M. Syakur 
Anggota  : Dr. Mahmud Mustain, M.Sc 
Badan Pelaksana BAZNAS Jawa Timur 
Ketua   : Drs. H. Syaifullah Yusuf 
Wakil Ketua I  : Dr. H. Rasiyo, M.Si 
Wakil Ketua II : Edi Purwinarto 
Wakil Ketua III : Bawon Adityoni 
Wakil Ketua IV : H. Nur Hidayat, S.Pd, Mm 
Sekretaris  : Drs. H. Asyhuri 
Wakil Sekretaris : Drs. H. Kasno Sudaryanto, M.Ag 
Bendahara  : Drs. Slamet Hariyono, M.Si 
Wakil Bendahara : H. Soedarto 
Koordinator Bidang Pengumpulan : Asyik Ismoyo 
Anggota Bidang Pengumpulan : KH. Abdurrahman Nafis, Lc 
     : Drs. H. Abi Kusno, MM 
     : H. Nadjib Hamid, M.Si 
Koordinator Bidang Pengembangan : Bambang 

































Anggota Bidang Pengembangan : Drs. H. Syamsul Anam 
Koordinator Bidang Pendistribusian : Drs. Moh. Isa 
Anggota Bidang Pendistribusian : H. Syamsul Arifin, S.Ag, M.Si 
Karyawan BAZNAS Jawa Timur 
Kepala Kantor    : Meirza Rachman D.R, Se 
Kabag Keuangan   : Dwindayatie, Se 
Staf Adm. Keuangan   : Endang 
Staf Adm & Rumah Tangga  : Robby Cahyadi 
Staf It & Humas   : Abdul Hamid Hasan 
     : Afif Amrullah 
Kabag Pendistribusian : Chandra Asmara, Se. 
Staf Div. Pendistribusian  : Tatok 
     : Dedy Eko F 
     : Sulaiman 
Bidang Ekonomi   : Syukron Dosi 
     : Yoyok 
     : Rismiati 
Kabag Pengumpulan dan Pengembangan : Kholik, A.Md 
Staf Pengumpulan   : Sugeng 
     : Makhrus 
Koordinator Pengembangan  : Syafrizal Kurniawan 
Staf Pengembangan   : Fajar Cahyono 
     : Siswi Mei 
Gambar 3.1 

















































5. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi penelitian di Kantor 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur, Gedung 
Islamic Centre Lt.2, Jl. Raya Dukuh Kupang 122-124 Surabaya. 
 
6. Program BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
Untuk mencapai visi dan misinya BAZNAS Jawa Timur membuat 






Wakil Ketua I 
Wakil Ketua II 
Wakil Ketua III 



























Staff-Staff Koordinator Staff-Staff 
1. Staff Keuangan 
2. Staff ADM Dan RT 

































a. Program Penghimpunan 
1) Sosialisasi/presentasi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 
2) Menerbitkan majalah bulanan warta BAZNAS 
3) Pembukaan counter-counter zakat, yaitu layanan yang 
disediakan oleh BAZNAS Jawa Timur saat bulan Ramadhan. 
4) Layanan konsultasi zakat 
5) Layanan jemput zakat, yaitu layanan yang disediakan oleh 
BAZNAS Jawa Timur untuk mempermudah muzzaki untuk 
membayar zakatnya atau langsung mentransfer ke rekening :
5
 
a) Rekening Infaq: 
(1) Bank Syariah Mandiri : 700-124-9694 
(2) Bank Mandiri  : 1410-0343-46767 
(3) Bank Jatim   : 001-108-8588 
b) Rekening Zakat: 
(1) Bank Syariah Mandiri : 700-1249-724 
(2) Bank Jatim   : 001-118-3450 
(3) BNI Syariah  : 070-7070-770 
 
 
b. Program Pendistribusian/Pendayagunaan 
Sesuai tuntunan syariah Islam dan amanah Undang-Undang 
nomor 38 Tahun 1999 yang diperbarui dengan Undang-Undang 
nomor 23 Tahun 2011. Pendistribusian dana Zaka, Infaq, Shadaqah 
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 Warta BAZNAS Jatim, Berkaca Kepada Pribadi Takwa, Edisi 184 Juli 2017. 

































dalam program BAZNAS Jatim menjunjung azas berhasil guna dan 
berdaya guna. Dari hasil pengumpulan dana Zakat, Infaq, Shadaqah 
Tahun 2013 didistribusikan untuk 5 (lima) program utama yaitu:
6
 
1) Program Ekonomi (Jatim Makmur) 
BAZNAS Jatim mengimplementasikan zakat produktif 
dalam rangkaian program pendistribusian bidang ekonomi 
meliputi berbagai kegiatan, yaitu : 
a) Pelatihan keterampilan bekerjasama dengan Balai Latihan 
Kerja (BLK) dan Dinas Koperasi (DINKOP) memberikan 
pelatihan keterampilan kepada UKM. 
b) Bantuan alat kerja, memberikan bantuan alat kepada 
mustahikuntuk memulai atau mengembangkan usaha. 
c) Bantuan modal bergulir, memberikan pinjaman untuk 
tambahan modal bagi UMKM yang usahanya telah berjalan. 
Modal bergulir dengan Qard Hasan bantuan modal diberikan 
bagi UKM yang sudah beroperasi. 
Adapun yang menjadi unggulan dalam program ekonomi 
adalah bantuan modal bergulir.Program ini dirintis sejak tahun 
2006 berupa pemberian bantuan pinjaman permodalan tanpa bunga 
bagi usaha mikro (UMKM) di wilayah Jawa Timur dengan 
memberikan bantuan permodalan disertai pendampingan usaha 
serta pembinaan mental keagamaan secara berkelompok. Program 
                                                          
6
Annual Report Badan Amil Zakat Nasional Provinsi Jawa Timur Tahun 2017. 

































ini melibatkan pihak ketiga sebagai mitra penyaluran dan 
pembinaan. 
2) Program Pendidikan (Jatim Cerdas) 
Program pendistribusian di bidang pendidikan diutamakan 
pada pemberian beasiswa. Pada awalnya, program ini ditujukan 
kepada siswa SD, SLTP, dan SLTA. Namun pada tahun 2006, 
seiring dengan bantuan BOS bagi siswa SD dan SLTP dari 
pemerintah, BAZNAS Jatim lebih berkonsentrasi pada 
SLTA/MA/Diniyah Ulya dan mahasiswa.  
3) Program Kesehatan (Jatim Sehat) 
Program kesehatan yang di fokuskan untuk memberikan 
pelayanan bagi para dhuafa, terbagi atas dua macam kegiatan 
yakni yang bersifat reaktif-insidental dan proaktif-elektif. 
Program insidental diarahkan dalam bentuk pengobatan massal 
yang terbesar di berbagai daerah miskin dan rawan penyakit. 
Sedangkan program elektif diaplikasikan dalam bentuk 
pembukaan pos pelayanan kesehatan di wilayah pemukiman 
dhuafa di Ketintang, Menanggal, Keputran, dan Medokan 
Semampir. 
4) Program Sosial (Jatim Peduli) 
Program sosial merupakan kegiatan karitas yang difokuskan 
untuk membantu fakir dan miskin yang terkena musibah. Program 
ini bersifat santunan berupa bantuan konsumtif. Dibagi menjadi 
dua model: insidental dan berkelanjutan. Santunan insidental 

































diarahkan dalam bentuk renovasi rumah dan bantuan bencana 
alam yang tersebar diberbagai daerah terkena bencana sedangkan 
santunan berkelanjutan diaplikasikan dalam bentuk bantuan fakir 
setiap bulan. 
5) Program Dakwah (Jatim Taqwa) 
Program dakwah diarahkan untuk penguatan keimanan 
dhuafa dan juga untuk mensosialisasikan zakat dimasyarakat. 
Bentuk dari program ini adalah pengiriman dai ke masyarakat 
baik ceramah untuk khutbah jum’at atau safari ramadhan di 
instansi-instansi. 
 
B. Tujuan Zakat Program Ekonomi (Jatim Makmur) di BAZNAS Provinsi 
Jawa Timur 
Pada dasarnya salah satu program di BAZNAS Jatim yang dimana 
tugasnya dalam hal pengumpulan, pendistribusian, dan pemberdayaan usaha 
kecil menengah (UKM) bantuan dana tersebut berasal dari muzzaki yang 
mengeluarkan zakatnya. Tujuan BAZNAS Jatim mengimplementasikan 
dalam bentuk program ekonomi (Jatim Makmur) untuk meningkatkan 
ekonomi masyarakat dan membangun ketahanan ekonomi mikro, adapun 
yang menjadi unggulan dalam program ekonomi adalah bantuan modal 
bergulir yang memiliki tujuan untuk menghindari adanya sistem bunga pada 
bank yang menganut sistem bunga, serta rentenir yang muncul di tengah 
masyarakat yang kurang mampu. 

































Mustahik yang berprofesi menjadi pengusaha kerap menjadi sasaran 
rentenir untuk mendapatkan keuntungan dengan memberikan bunga antara 
10% hingga 30% dari jumlah pinjaman. Akibatnya mustahik susah untuk 
membayar hutang, bahkan tak jarang ada mustahik yang bangkrut dalam 
usahanya. Dengan bantuan modal bergulir BAZNAS Jatim memiliki misi 
untuk mendidik dan meningkatkan kemampuan wirausaha mustahik, 
meningkatkan pendapatan mustahik agar mampu memenuhi kebutuhan 
hidupnya secara mandiri dan mengubah mustahik menjadi muzzaki. 
Upaya BAZNAS melakukan penataan pedagang kaki lima. Para 
pedagang tersebut telah mendapatkan bimbingan, pelatihan dan 
pendampingan dari BAZNAS. Adapun materi yang diberikan dalam pelatihan 
tersebut meliputi : fiqih muamalah, motivasi sukses, kebersihan serta 
peningkatan kualitas dan kehalalan dagangan.
7
 
Menurut Didin Hafidhuddin, program ekonomi ini merupakan salah 
satu program dari BAZNAS, yaitu program peningkatan ekonomi melalui 
pemberian pelatihan dan modal usaha dengan sistem pendampingan dan 
pembinaan. Tujuannya ialah untuk membangun dan meningkatkan 
kesejahteraan mustahik, sebab mereka memiliki potensi untuk berkembang, 




C. Implementasi Zakat Program Ekonomi (Jatim Makmur) di BAZNAS 
Provinsi Jawa Timur 
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Sebuah gagasan dalam hal ini yang direalisasikan oleh BAZNAS 
Jatim yaitu melalui program-program yang bergerak dalam pelayanan 
terhadap umat dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan kondisi masyarakat 
sekarang memiliki latar belakang ekonomi yang kurang mampu. Untuk 
membantu meningkatkan kesejahteraan mustahik di Jawa Timur, BAZNAS 
Jatim mendayagunakan zakat produktif dalam bentuk program ekonomi 
(Jatim Makmur) meliputi berbagai kegiatan yaitu : 
1. Pelatihan keterampilan yaitu program yang dilakukan oleh pihak 
BAZNAS Jatim untuk mustahik dalam bentuk pengelolaan usaha, 
memulai usaha, maupun spiritual, yang bekerjasama dengan Balai 
Latihan Kerja (BLK) dan Dinas Koperasi (DINKOP). 
2. Bantuan alat kerja yaitu program menghibahkan alat kepada mustahik 
untuk memulai atau mengembangkan usaha, seperti pemberian 
komposer untuk tambal ban dan rombong untuk pedagang kaki lima. 
3. Bantuan modal usaha bergulir yaitu memberikan pinjaman untuk 
tambahan modal bagi mustahik atau UMKM yang usahanya telah 
berjalan.  
Adapun yang menjadi unggulan dalam program ekonomi adalah 
bantuan modal bergulir. Program bantuan modal bergulir sudah berjalan 
mulai tahun 2006 berupa pemberian bantuan pinjaman permodalan tanpa 
bunga bagi usaha mikro kecil menengah (UMKM) di wilayah Jawa Timur 
dengan bantuan permodalan disertai pendampingan usaha serta pembinaan 
mental keagamaan secara berkelompok. Program ini melibatkan pihak ketiga 
sebagai mitra penyaluran dan pembinaan. Program bantuan modal bergulir 

































zakat adalah sistem pengelolaan zakat, dengan cara amil memberikan 
pinjaman dana zakat kepada para mustahik(orang yang berhak menerima 
zakat) dalam bentuk pembiayaan qard hasan. 
“Hasil wawancara dengan Bapak Chandra Asmara, S.E selaku Kabag 
Pendistribusian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa 
Timur (13 Juli 2017, Pukul 10.00-11.00 WIB), beliau mengatakan bahwa 
dalam hal penditribusian zakat program ekonomi (Jatim Makmur) yang 
digunakan untuk usaha kecil menengah (UKM) dilakukan dengan beberapa 
syarat yaitu apabila kebutuhan dasar mustahik yang berhak menerimanya, 
menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik, dan apabila semua 
syarat-syarat tersebut telah terpenuhi maka BAZNAS Jatim akan memberikan 
bantuan”.9 
Dalam hal ini mustahik yang mendapatkan bantuan modal bergulir 
harus membentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 10 orang dan 
pinjaman modal bergulir bertahap menjadi tiga periode. Periode pertama 
mendapatkan bantuan 1.000.000 setiap orang, periode kedua mendapatkan 
bantuan 2.000.000, dan periode ketiga mendapatkan bantuan 3.000.000. 
Setelah melalui bantuan tahap ketiga, pihak BAZNAS Jatim beranggapan 
bahwa usaha mustahik sudah berkembang sehingga bantuan modal bergulir 
dihentikan dan dialokasikan kepada pihakmustahik yang lainnya.Bantuan 
modal usaha yang digunakan mustahik memiliki kewajiban mengembalikan 
dana pinjaman tersebut kepada amil dengan angsuran dalam waktu sepuluh 
bulan atau sesuai kesepakatan di awal dan dimulai dengan bulan kedua 
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setelah mendapatkan bantuan dana bergulir. Nominal pengembalian angsuran 
sama rata perbulan terhadap pinjaman yang telah diberikan dan disertai 
dengan membayar infaq dan shadaqah yang jumlahnya tidak ditentukan, hal 
tersebut untuk melatih mustahikagar terbiasa untuk bershadaqah, dan infaq ini 
juga sebagai perwujudan syukur mustahik.
10
 
Rencana dan target kedepannya dalam menyalurkan dana zakat 
program ekonomi (Jatim Makmur) di BAZNAS Jatim minimnya pemahaman 
masyarakat terhadap keinginan untuk berwirausaha terutama masyarakat 
kebawah jadi memang betul-betul agak kesulitan dalam hal pemahaman. Jadi, 
target kedepannya bagaimana supaya mustahik yang dulunya selalu menerima 
bantuan dana zakat agar sekarang menjadi muzzaki itulah target dari 
BAZNAS Jatim. Kalau soal jumlahnya tidak dapat dijumlahkan tapi target 
dan itu tidak bisa diberhentikan yang ada akan ditingkatkan. 
Mekanismepenetapan bantuan pengajuan mustahik program ekonomi 
di BAZNAS bisa digambarkan dalam skema dibawah ini : 
Gambar 3.2 
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Administratif Bagian Survei 

































Dalam tahap awal prosedur pengajuan mustahik, kriteria dan berkas 
yang dibutuhkan BAZNAS harus dilengkapi oleh calon mustahik adalah 
sebagai berikut : 
a. Kriteria menjadi mustahik 
1. Ada tempat usaha yang jelas tetapi kekurangan modal. 
2. Diberikan kepada mustahik yang belum pernah mendapat hak 
sebelumnya. 
3. Belum pernah mendapatkan bantuan dari lembaga lain. 
b. Prosedur yang dilalui mustahik 
1. Surat permohonan, surat permohonan ini boleh ditulis tangan 
ataupun dicetak yang terpenting isi dari surat permohonan itu jelas 
siapa yang mengajukan bantuan dan apa saja bentuk bantuan yang 
dibutuhkan. 
2. SKTM (Surat keterangan tidak mampu). SKTM dari RW atau RT ini 
dibutuhkan untuk mustahik yang ada unsur fakir miskin. 
3. Pengisian Form pengajuan mustahik dari BAZNAS Jatim. 
4. Data pendukung, seperti keterangan usaha dari RT dan foto 
usahanya. 
5. Foto copy KTP dan KK. 
6. Rekomendasi dari tim survey yang ditunjuk oleh pengurus 
BAZNAS. 
Gambar 3.3 
Skema Mekanisme Bantuan Modal Bergulir di BAZNAS 
Provinsi Jawa Timur 
 
Muzakki 














































Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa muzzaki menyerahkan bantuan 
zakatnya kepada amil BAZNAS Jatim. Amil mengelola bantuan dana zakat 
yang dialokasikan kepada mustahik melalui program ekonomi dlm bentuk 
bantuan pinjaman modal bergulir, setelah dana disalurkan kepada mustahik, 
amil melakukan pembinaan dan pengawasan dalam pengelolaan dana 
tersebut. Setelah mustahik berhasil dalam berusaha, maka mustahik 
mengangsur dana pinjaman tersebut. Kemudian amil menggulirkan kembali 
dana tersebut kepada mustahik yang lainnya. Amil akan melakukan pola yang 
sama dengan mustahik yang telah diberi bantuan pinjaman modal bergulir 
dalam program ekonomi (Jatim Makmur). 
Untuk mustahik binaan BAZNAS Jatim yang terdaftar dari tahun 2015 













































bergulir, tetapi dengan berjalannya waktu usaha mustahik tidak selalu 
berjalan lancar dan ada juga yang berpenghasilan tetap dan tidak tahu 
keberadaannya. Ada 2mustahik yang berpenghasilan tetap setelah menerima 
bantuan modal, alasan berpenghasilan tetap tersebut dilatarbelakangi dengan 
berbagai faktor sehingga usaha para mustahik tersebut masih kurang. Namun 
informan dalam penelitian ini ada 10 informan dikarenakan terhalang oleh 


































2 Redatini Jualan 
Siomay 






































































































Ibu Dian Ika Riani memiliki usaha Frozen Food yang beralamatkan di 
Jl. Rungkut Asri Barat XI Surabaya. Mendapatkan bantuan modal bergulir 
dari BAZNAS Jatim sejak satu tahun yang lalu sebesar Rp. 1.000.000 yang 
digunakan untuk menambah jenis usahanya sehingga pendapatannya 
meningkat lebih berkembang maju karena banyaknya pilihan menu frozen 
food yang membuat pelanggan jadi tertarik membeli.
11
 
Ibu Astrid Astuti Damayati merupakan pedagang online yang 
beralamatkan di Jl. Jambangan VII-B Surabaya. Mendapatkan bantuan modal 
dana bergulir dari BAZNAS Jatim sejak satu tahun lalu. Mendapatkan 
bantuan dana bergulir sebesar Rp. 1.000.000 yang dipergunakan untuk 




Ibu Sukaenah memiliki usaha jualan rujak yang beralamatkan di Jl. 
Dukuh Kupang XXVIII Surabaya. Mendapatkan informasi program dana 
bergulir dari temannya. Setelah mendapatkan bantuan modal bergulir Rp.  
1.000.000 dia gunakan untuk belanja kebutuhannya. Ibu Sukaenah sudah 
mendapatkan bantuan modal bergulir selama dua tahun terakhir, namun 
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OPTIMALISASI PENYALURAN ZAKAT MELALUI PROGRAM 
EKONOMI JATIM MAKMUR DI BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 
(BAZNAS) PROVINSI JAWA TIMUR UNTUK MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN MUSTAHIK 
 
A. Analisis Mekanisme Badan Amil Zakat Nasional Jawa Timur Dalam 
Mendistribusikan Dana Zakat Produktif 
Distribusi zakat adalah penyaluran atau pembagian harta yang 
kelebihan kepada orang-orang yang kekurangan harta yaitu mustahik. 
Zakat yang dikumpulkan oleh lembaga pengelola zakat harus segera 
disalurkan kepada para mustahik sesuai dengan skala prioritas yang telah 
disusun dalam program kerja.
1
 
Zakat produktif adalah kegiatan pengelolaan zakat dengan cara 
pemberian bantuan yang diperuntukan bagi kegiatan usaha 
produktifsehingga memberikan dampak jangka panjang bagi para 
mustahik, tidak hanya untuk sekali konsumsi saja.
2
Dengan model 
distribusi yang produktif, tepat sasaran serta berkelanjuatan, zakat 
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan mustahikdan membebaskan 
diri dari belenggu kesengsaraan ekonomi, serta mengangkat derajat status 
kaum dhuafa (mustahik) menjadi muzzaki dikemudian hari. 
Badan Amil Zakat Jawa Timur memiliki berbagai program dalam 
melakukan pendistribusian zakat yang telah dihimpun. Salah satu program 
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yang khusus menangani pemberdayaan ekonomi mustahik adalah program 
ekonomi (Jatim Makmur). Program Jatim Makmur merupakan 
implementasi distribusi zakat produktif, sehingga memberikan dampak 
jangka panjang bagi para mustahik, tidak hanya untuk sekali konsumsi 
saja.  
Zakat produktif yang disalurkan dalam program Jatim Makmur 
berbentuk pelatihan keterampilan, bantuan alat kerja dan bantuan modal 
bergulir. Adapun yang menjadi unggulan dalam program Jatim Makmur 
adalah bantuan modal bergulir. Dengan bantuan modal bergulir, 
diharapkan mustahik dapat mengembangkan usaha yang dimilikinya dan 
pendapatan mustahikmeningkat sehingga dikatakan kesejahteraan 
mustahik meningkat. Agar program ini dapat berjalan dengan baik, para 
mustahik tetap mendapat pengawasan dari pihak BAZNAS untuk 
mengetahui dana tersebut digunakan untuk usaha atau digunakan untuk hal 
lainnya. 
Mengenai hal tersebut di atas, dapat dipahami bahwa pelaksanaan 
pendistribusian zakat produktif di BAZNAS cukup kreatif. Sebab zakat 
diberikan berupa permodalan guna menambah modal usaha kecil. Menurut 
peneliti, pemberian permodalan dalam bentuk keuangan memiliki banyak 
kelebihan untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan. Dengan tambahan 
modal, maka akan meningkatkan kemampuan yang dimiliki dalam 
meningkatkan kinerja usahanya.Oleh karena itu, pemberian pinjaman 
modal usaha merupakan kebijakan yang dapat dibenarkan untuk lembaga 



































pengelola zakat. Pendistribusian zakat produktif yang diberikan pada 
mustahiksebagai bentuk pinjaman modal merupakan teknis di lapangan 
dalam menyiasati agar dana zakat tersebut tidak hanya satu orang saja 
yang menggunakan atau memanfaatkan, tetapi juga mustahikyang lain 
yang membutuhkan. Sebab mustahiklain juga memiliki hak sama atas dana 
zakat tersebut sehingga dengan dipinjamkan (dana bergulir) maka 
pemberdayaan berlaku adil pada mustahik dapat terlaksana. Dengan 
demikian, prioritas pemanfaatan zakat produktif yang dilakukan oleh 
BAZNAS diarahkan melalui peningkatan kinerja usaha kecil dengan 
tujuan kemanfaatan jangka panjang (mengurangi kemiskinan). 
Berbagai upaya telah dilakukan oleh BAZNAS dalam penyaluran 
dana zakat kepada mustahik dengan tujuan yang beragam baik untuk 
modal usaha maupun untuk peningkatan kinerja usaha kecil. Karakteristik 
usaha kecil seperti keterbatasan modal, keterbatasan manajerial skill, 
teknologi rendah, padat karya, dan keterbatasan akses pasar yang 
mengakibatkan lembaga penelola zakat harus benar-benar selektif memilih 
usaha yang memiliki peluang bertahan dan mampu memenuhi kebutuhan 
akan datang. Sejak kehadirannya di tengah-tengah masyarakat Jawa 
Timur, BAZNAS membantu masyarakat dalam upaya meningkatkan usaha 
mereka melalui dana zakat produktif. Berbagai pendekatan dilakukan oleh 
segenap jajaran manajemen dalam rangka meningkatkan kinerja usaha 
kecil. Pola yang diterapkan oleh manajemen adalah melalui program 
pinjaman modal. 



































Pola yang dilakukan oleh BAZNAS dianggap oleh usaha kecil 
tidak terlalu memberatkan karena mereka merasa tidak dibebani oleh 
bunga atau administrasi apapun dan memudahkan cashflow dalam 
menjalankan usahatersebut.Jangka waktu pengembalian pinjaman tersebut 
dilakukan dalam waktu 11 bulan. Jangka waktu tersebut sesuai 
kesepakatan antara mustahik dengan BAZNAS. 
Besarnya pinjaman yang diberikan oleh BAZNAS kepada para 
usaha kecil tergantung kepada skala usahanya maupun rencana kerja yang 
diajukan pengusaha. Namun halnya demikian dalam memberikan 
pinjaman modal, BAZNAS senantiasa bersama-sama dengan pengusaha 
untuk menganalisa sebagai lembaga pengelola zakat, BAZNAS telah 
berusaha menjalankan sirkulasi keuangan muzakki yang dipercayakan 
kepada BAZNAS agar dana zakat tersebut lancar dalam pendistribusian. 
Dalam hal ini BAZNAS berusaha memaksimalkan zakat produktif 
terhadap mustahik, sehingga dana yang terkumpul dapat tersalurkan untuk 
kepentingan mereka juga. Sehingga tercapailah target BAZNAS dalam 
pemberdayaan dan pembinaan terhadap peningkatan kinerja usaha 
kecil.Dibalik kemudahan proses pinjaman modal bergulir kepada 
mustahik, pihak BAZNAS tidak begitu saja merealisasikan pinjaman yang 
diajukan mustahik. Untuk itu BAZNAS sangat mengutamakan kualitas 
sumber daya manusia dalam pengelolaan manajemen BAZNAS  
khususnya pemberian zakat produktif melalui pinjaman modal bergulir. 



































Berbagai upaya telah dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan 
kinerja mustahik khususnya pengusaha kecil. Untuk itu diperlukan 
kemampuan untuk mengidentifikasi SDM yang berkualitas, yakni yang 
memiliki keahlian di bidangnya untuk didayagunakan secara maksimal 
dalam mewujudkan strategi bisnis jangka pendek maupun jangka panjang. 
Salah satu fungsi BAZNAS selain memberikan zakat produktif 
kepada mustahik juga berfungsi untuk melakukan pemberdayaan usaha 
mustahik agar kehidupan ekonomi masyarakat bisa tumbuh dengan positif. 
Dengan berkembangnya usaha masyarakat otomatis akan membawa 
kesejahteraan yang pada akhirnya habluminallah dan habluminannas akan 
terwujud. Salah satu bentuk pemberdayaan yang dilakukan BAZNAS 
dalam upaya mengembangkan ekonomi masyarakat adalah melakukan 
pembinaan terhadap usaha kecil. Hal ini yang juga dilakukan oleh 
BAZNAS terhadap dunia usaha. 
Dalam pengembangan BAZNAS menggunakan distribusi zakat 
produktif untuk pinjaman modal usaha kecil dengan memberikan pinjaman 
mulai dari Rp 1.000.000 sampai Rp 3.000.000 dengan cara pengangsuran 
mingguan atau bulanan dalam jangka waktu 10 kali angsuran selama 10 
bulan atau sesuai kesepakatan di awal. Nominal yang disalurkan memang 
kecil, hanya 15% dari total penerimaan tetapi dengan bantuan uang modal 
tersebut mereka masih bisa menjalankan usahanya, walaupun masih belum 
maksimal dampaknya terhadap mustahik. 



































Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada bulan Juli tahun 2017 
kepada 10 informan pedagang kecil di Surabaya dan Sidoarjo yang 
mengambil pinjaman modal di BAZNAS diketahui alasan mengapa para 
responden mengambil pinjaman modal di BAZNAS antara lain prosedur 
pinjaman dari mulai permohonan sampai dengan pencairan dana tidak 
membutuhkan waktu yang lama. Hal ini dikarenakan salah satu tujuan dari 
BAZNAS adalah meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 
peningkatan kinerja usahanya. Selain proses pencairan dana yang cepat 
kepada mustahik, yang mengembalikan pinjaman tepat waktu sesuai 
dengan yang ditentukan akan mendapatkan kemudahan dalam proses 
pengajuan pinjaman periode selanjutnya. 
Pihak BAZNAS melakukan survey kepada calon mustahik 
penerima zakat produktif yang akan diberi pinjaman modal karena survey 
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses pencairan 
pinjaman. Survey dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui data 
mengenai mustahikdalam hal tempat tinggal, jenis usaha, dan kemampuan 
pembayaran kewajiban yang dilakukan. Selain prosedur pinjaman yang 
cepat dan tanpa tambahan biaya dan bunga, kebebasan responden dalam 
pilihan jangka waktu mingguan atau bulanan untuk pengembalian 
pinjaman yang ada di BAZNASlebih menguntungkan usaha responden. 
Hal ini dikarenakan pendapatan responden yang setiap harinya bervariasi. 
Format pemberian tambahan modal kerja diberikan secara 
berkelompok dengan minimal sepuluh orang anggota dan salah satunya 



































berperan sebagai ketua kelompok. Ketua akan mendapatkan pelatihan 
untuk mengembangkan usaha dan materi keagamaan dari BAZNAS Jatim. 
Ketua bertugas menyalurkan pelatihan yang diperolehnya kepada seluruh 
anggota dan menarik angsuran setiap kali pertemuan, pertemuan tersebut 
dilakukan sebulan sekali. Ketua melaporkan perkembangan dari usaha 
mustahik setiap tiga bulan sekali ke BAZNAS Jatim. Metode ini 
digunakan karena keterbatasan sumber daya manusia pada BAZNAS Jatim 
dalam melakukan penagihan dan pemantauan terhadap anggota, sehingga 
metode ini dijadikan sebagai solusi untuk dapat menanggulangi masalah 
ini. 
Adapun metode penagihan yang diterapkan oleh BAZNAS Jatim 
dinilai kurang baik dalam memantau seluruh usaha mustahik secara 
komprehensif. Penyebab kurang baik ini karena mungkin terjadi kesalahan 
yang tidak disengaja oleh pihak ketua sehingga informasi tidak sampai 
sempurna kepada pihak BAZNAS Jatim, tidak pedulinya ketua dengan 
perkembangan usaha anggotanya sehingga tidak ada yang dilaporkan, 
ataupun anggota yang mengalami kesulitan tidak mau melaporkannya 
kepada ketua dengan berbagai sebab. Dalam kewajiban pengembalian 
dana pinjaman bertujuan menanamkan tanggung jawab kepada para 
mustahik dan juga supaya dana zakat, infaq, shadaqah tidak habis dalam 
sekejap, sehingga dapat berputar untuk membantu mustahik lainnya. 
 



































B. Analisis Optimlisasi Penyaluran Zakat Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Mustahik 
Optimalisasi penghimpunan zakat adalah segala upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan zakat sebagai salah satu alternatif 
pengembangan ekonomi umat Islam. Penting dan besarnya fungsi zakat 
menurut ajaran Islam dan belum teratasinya persoalan kemiskinan di 
Indonesia menjadi motivasi bagi pengelolaan zakat yang dapat diandalkan 
dan menjadi salah satu pendekatan serta solusi bagi persoalan bangsa. 
Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Depdikbud,1995:628) adalah optimalisasi berasal dari kata dasar optimal 
yang berarti yang terbaik, tertinggi.
3
 Jadi optimalisasi zakat merupakan 
salah satu program pembangunan yang bisa menanggulangi kemiskinan di 
suatu wilayah. Salah satu syarat keberhasilan program tersebut sangat 
bergantung pada ketepatan pengidentifikasian target grup dan target area. 
Oleh karena itu sangat diperlukan langkah awal dari formulasi kebijakan, 
yaitu mengidentifikasi siapa yang sebenarnya muzzaki dan mustahik. 
Untuk mendapatkan gambaran kondisi mustahik, banyaknya muzzaki dan 
potensi di suatu wilayah, diperlukan suatu upaya pemetaan mengenal 
ketiga hal tersebut. 
BAZNAS Jatim menerapkan sistem manajemen pengelolaan zakat 
yang fungsional baik dari sisi penghimpunan, pendistribusian, dan 
pemberdayaan untuk menggapai visi dan misinya. Sesuai yang diinginkan 
                                                          
3
 Depdikbud, 1995. 628 



































dalam hal ini adalah meningkatkan penyaluran zakat produktif yang 
didasari atas peningkatan kesejahteraan mustahik. Agar pengelolaan zakat 
berjalan optimal, petugas zakat haruslah memiliki integritas, kredibilitas, 
profesionalisme, dan kualitas jasa serta memiliki sifat jujur dan amanah. 
Strategi yang diterapkan dalam menggalang dana zakat, infaq, dan 
shadaqah cukup luang. Sasaran atau obyek zakat, infaq dan shadaqah 
adalah semua muzzaki dari berbagai kalangan tanpa membeda-bedakan 
jumlah kekayaan mereka. Seperti yang telah disampaikan oleh Rasulullah 
SAW dalam teks-teks global al-Qur’an dan Hadits yang menegaskan 
bahwa setiap kekayaan mengandung hak orang lain. Dalil-dalil tersebut 
tidak membedakan antara satu kekayaan dengan kekayaan lain. 
Dalam upaya menyadarkan masyarakat untuk berzakat, infaq, dan 
shadaqah, BAZNAS berusaha mengefektifkan kegiatan penghimpunan 
zakat melalui kegiatan sosialisasi, dakwah dan melakukan serangkaian 
langkah yang bertujuan untuk membangun dan membesarkan program 
pemberdayaan. Tujuan utama dari sosialisasi tersebut adalah membangun 
kepercayaan masyarakat dan meningkatkan kesadaran mereka untuk 
berzakat, infaq, dan shadaqah, selanjutnya diharapkan masyarakat bisa 
memutuskan untuk menyalurkan ZIS di BAZNAS Jatim. Tujuan yang 
kedua adalah dengan adanya media yang merupakan penghubung utama 
antara masyarakat dengan lembaga, maka mustahik bisa lebih cepat 
mendapatkan bantuan dari BAZNAS yang memang sebenarnya itu adalah 
hak mutlak bagi mereka. Salain itu, muzzaki juga lebih mudah dalam 



































menyalurkan zakat, infaq dan shadaqah mereka melalui jasa perbankan 
dengan perhitungan zakat online yang telah disediakan. 
Upaya membangun kesadaran masyarakat untuk berzakat di 
lembaga zakat harus disertai dengan memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang fiqih zakat dan nilai-nilai yang terkandung di dalam 
zakat, dan hal tersebut selalu dimaksimalkan mengingat bahwa BAZNAS 
Jatim adalah Lembaga Zakat Nasional sekaligus lembaga dakwah yang 
memiliki banyak mitra kerja. 
Adapun penyaluran zakat yang berpengaruh pada kesejahteraan 
mustahik adalah penyaluran zakat yang disertai target merubah keadaan 
penerima (lebih dikhususkan golongan fakir miskin) dan kondisi kategori 
mustahik menjadi muzzaki. Target ini adalah target besar yang tidak dapat 
dicapai dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Untuk itu, 
penyaluran zakat disertai dengan pemahaman yang utuh terhadap 
permasalahan yang ada pada penerima. Apabila permasalahannya adalah 
kemiskinan, harus diketahui penyebab kemiskinan tersebut sehingga kita 
dapat mencari solusi yang tepat demi tercapainya target yang telah 
direncanakan. 
Agar program ekonomi Jatim Makmur benar-benar tepat sasaran, 
BAZNAS Jatim memberikan pertimbangan yang matang dengan 
memberikan beberapa persyaratan. Selain itu, melakukan survei kepada 
mustahik. Survey tersebut meliputi pendapatan, rumah, dan bentuk usaha 
mustahik. Hal itu merujuk pada undang-undang tentang pengelolaan zakat 



































yang menyebutkan bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha 
produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas 
umat dengan syarat kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. Kebutuhan 
dasar di sini meliputi kebutuhan pangan, sandang, perumahan, pendidikan, 
dan kesehatan. Jadi tujuan lain dilakukannya survei adalah meninjau lebih 
lanjut apakah semua kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi, sehingga 
layak mendapatkan dana bantuan produktif. 
Kesejahteraan mustahik yaitu ketentraman yang diterima oleh 
orang yang berhak menerima zakat baik itu ketentraman dan kesenangan 
hidup secara lahir ataupun batin. Kesejahteraan mustahik dapat dilihat dari 
tiga faktor yakni peningkatan pendapatan, pengembangan usaha, dan telah 
menjadi seorang muzzaki atau kesanggupan dalam berinfaq dan 
bershadaqah setelah mendapatkan bantuan modal bergulir. 
Dalam mengukur sebuah pengaruh, penulis hanya menggunakan 
cara yang sangat sederhana yaitu dengan melihat data-data mustahik yang 
menerima bantuan modal bergulir dari program ekonomi Jatim Makmur, 
melakukan wawancara kepada mustahik, dan melihat kondisi atau 
pendapatan paramustahik setelah mendapatkan bantuan modal bergulir. 
Setelah melakukan wawancara dan data-data yang ada lalu penulis 
menganalisa sesuai dengan kondisi mustahik. 
Salah satu faktor peningkatan kesejahteraan adalah pendapatan 
yang dimiliki mustahik, apakah setelah mendapatkan bantuan modal 
pendapatan mustahik mengalami peningkatan atau tidak. Tabel perubahan 



































pendapatan mustahik setelah diberi bantuan modal bergulir ditunjukkan 
pada tabel 4.1. 
 Tabel 4.1 
Tabel Perubahan Pendapatan Usaha Mustahik Setelah Menerima 




Tetap Membaik Maju 
1 Dian Ika Riani 
 
   
2 Redatini      
3 Astrid Astuti Damayati      
4 Ibu Suparti   
 
  
5 Ibu Sri Kartini      
6 Ibu Yuni Indriani      
7 Bapak Abdul Rokhim      
8 Ibu Ismawati      
9 Ibu Sukaenah      
10 Bapak Mujianto      
 
Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 2 dari 10mustahik 
yang pendapatannya tetap setelah diberikan bantuanmustahik tersebut 
adalah mustahik 2 dan 9, hal ini dikarenakan penjualan yang tidak stabil 
dan modal untuk kebutuhan sehari-hari. Sedangkan mustahik3 dan 10 
mustahik pendapatannya membaik dan mustahik 1,4,5,6,7, dan 8 
pendapatannya mengalami kemajuan atau mengalami perkembangan dari 
sebelumnya. Sebagian besar peningkatan pendapatan mustahik disebabkan 
oleh menambahnya variasi, kuantitas dan kualitas barang dagangan karena 
adanya tambahan modal dan alat bantu kerja. 
Dari data diatas, hal ini menunjukkan hampir semua kondisi 
ekonomi mustahik setelah mendapat bantuan modal bergulir dari 



































BAZNAS Jatim membaik bahkan ada yang mengalami kemajuan dan 
hanya 2 orang saja yang kondisi ekonominya tetap. Jadi, penyaluran zakat 
yang diberikan oleh BAZNAS kepada mustahik bisa dikatakan 
mempengaruhi kesejahteraan mereka. Akan tetapi dalam hal ini penulis 
mencoba memahami dan menganalisa pemberdayaan mustahik di 
BAZNAS Jatim, antara lain : 
1. Sejauh ini pengurus BAZNAS Jatim sudah cukup baik dalam 
memberikan pengarahan-pengarahan dan motivasi moril kepada 
mustahik, terbukti bahwa mustahik antusias dalam mengikuti 
rangkaian kegiatan dan pelatihan dari BAZNAS Jatim.  
a. Kurang optimalnya upaya monitoring dari BAZNAS terhadap 
mustahik yang menerima bantuan modal bergulir, dikarenakan 
masih adanyamustahik yang kondisi kesejahteraannya masih tetap. 
Oleh karena itu, agar hasil yang didapat oleh mustahik mengalami 
peningkatan baik dalam skala kecil maupun besar maka dibutuhkan 
evaluasi program kerja secara berjenjang mulai dari kelompok 
sasaran mustahik. Dengan melibatkan berbagai pihak terkait yang 
terlibat akan diketahui dampak program yang telah dilaksanakan, 
sehingga dapat dijadikan rencana tidak lanjut. 
Dengan demikian, konsep penanggulangan kemiskinan melalui 
optimalisasi penyaluran  zakat yang mensejahterakanmustahiksudah 
banyak dikemukakan dan sebagian telah diterapkan. Namun kenyataannya, 
belum efektif dan belum mampu mendatangkan hasil yang optimal. 



































Padahal jika ditinjau dari segi pengertian zakat itu sendiri, zakat 
seharusnya tumbuh dan selalu berkembang. Zakat bukan sekedar amal 
shaleh yang bersifat individual. Lebih dari itu zakat adalah usaha 
membangun tatanan masyarakat yang makmur dan sejahtera di bawah 
naungan negara dengan lembaga khusus yang bertugas untuk menghimpun 
dan mendistribusikannya. 







































Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dapat 
dirumuskan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mekanisme penyaluran zakat dalam program ekonomi Jatim Makmur 
melalui mitra kerja yang sudah memenuhi persyaratan dari BAZNAS, 
pengajuan yang sudah di setujui dari pimpinan, dan sudah diverifikasi 
dilapangan selanjutnyamitra melakukan perjanjian kerjasama dengan 
BAZNAS Jawa Timur mengenai penyaluran bantuan modal usaha. 
Mitra wajib memberikan laporan perkembangan dari usaha mustahik 
setiap sebulan sekali ke BAZNAS Jatim. 
2. Untuk mengoptimalkan penyaluran zakat perlu dilakukannya 
sosialisasi lebih lanjut agar masyarakat sadar membayar zakat. Selain 
itu mustahik dapat dikategorikan sebagai muzzaki dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu.  
3. Kendala dan hambatan yang dihadapi BAZNAS dalam program 
ekonomi Jatim Makmur melaluiprogram bantuan modal usaha yang 
menjadi kendala seringkali UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) 
yang terbantu melalui program ini modalnya terpakai untuk kebutuhan 
yang lain sehingga tidak bisa mengangsur ke mitra kerja ekonomi dan 
yang menjadi hambatan rendahnya kesadaran masyarakat membayar 



































zakat. Kesadaran masyarakat akan zakat berperan penting bagi 
peningkatan kesejahteran mustahik. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang 
dapat diberikan penulis bagi peneliti selanjutnya adalah: 
1. Bagi BAZNAS Provinsi Jawa Timur 
Untuk ketepatan penerima zakat harus ditingkatkan 
memilah dengan cermat agar lembaga zakat tidak hanya bisa 
mengumpulkan tapi juga menyalurkan dengan baik.Sering 
diadakan sosialisasi dan edukasi mengenai zakat. Dengan adanya 
sosialisasi dan edukasi tentang zakat diharapkan dapat mendorong 
masyarakat untuk sadar akan kewajiban membayar zakat dan 
memberikan melalui BAZNAS, dalam hal ini mereka dimotivasi 
agar teratur mengeluarkan zakatnya, karena dengan potensi zakat 
yang semakin meningkat tentunya akan banyak manfaatnya 
dalam upaya kesejahteraan masyarakat (mustahik). 
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Jika memungkinkan akan lebih baik jika menambah jumlah 
informan sehingga akan diperoleh jawaban yang lebih banyak dan 
lengkap. 
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